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ABSTRAK 
RUKMAN SYAM (G21108294). Analisis Kesesuaian Lahan Untuk 
Pengembangan Tanaman Jagung di Desa Padang Loang Kabupaten Pinrang 
(Di bawah bimbingan MUCHTAR SALAM SOLLE dan ZULKARNAIN 
CHAIRUDDIN) 
Desa Padang Loang Kabupaten Pinrang merupakan salah satu daerah yang 
didominasi oleh sektor pertanian, hampir seluruh penduduknya bergerak di bidang 
pertanian, utamanya tanaman pangan dan perkebunan. Dengan meningkatnya 
kebutuhan dan persaingan dalam penggunaan lahan, baik untuk keperluan produksi 
pertanian maupun untuk keperluan pembangunan telah mengakibatkan ketersediaan 
sumber daya lahan yang ada di daerah tersebut menjadi sangat terbatas. Evaluasi 
lahan perlu dilakukan untuk mengetahui potensi lahan, karakteristik lahan, 
penggunaan lahan saat ini sesuai atau tidak dengan potensi lahan dan menentukan 
penggunaan lahan yang sesuai secara fisik, ekonomi, sosial budaya dan kebijakan 
pemerintah. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk (1) mengetahui kesesuaian lahan 
dan mengoptimalkan usaha pertanaman Jagung (2) mengetahui hubungan antara 
kelas kesesuaian lahan aktual dan potensial dengan return cost ratio di Desa Padang 
Loang Kabupaten Pinrang yang di mulai pada bulan Juli 2012-Juli 2013 yang 
diawali dengan pengumpulan data-data sekunder, pembuatan  peta kerja, 
wawancara, analisis contoh tanah, analisis kesesuaian iklim dan lahan (metode 
Storie dan Khiddir) serta menganalisis usaha tani. Hasil studi menunjukkan bahwa 
tipe iklim daerah penelitian menurut Oldeman tergolong D2 dengan kelas 
kesesuaian lahan jagung aktual (N1c,f) dan (S3c,f) pada musim tanam Juli-Oktober 
dengan faktor pembatas kelembaban yang cukup tinggi pada bulan IV, kejenuhan 
basa dan pH, Analisis kesesuaian lahan aktual menjadi potensial, dimana 
kesesuaian lahan N1 (tidak sesuai saat ini) berpotensi naik ke kelas kesesuaian 
lahan S2 (cukup sesuai) dan kelas kesesuaian lahan S3 (sesuai marjinal) berpotensi 
naik kelas kesesuaian S2 (cukup sesuai) dengan melakukan usaha untuk 
menanggulangi faktor pembatas yang ada serta perubahan waktu tanam dengan 
memilih indeks iklim tertinggi yaitu pada bulan Januari-April. Untuk nilai Return 
Cost (R/C) Setelah perbaikan kelayakan ekonominya dapat ditingkatkan, untuk 
Unit Lahan (UL) 1 dengan nilai R/C 1.87, UL 2 dengan nilai R/C 2.17, UL 3 
dengan R/C 2.30, UL 4 dengan nilai R/C 1.67, UL 5 dengan nilai R/C 2.42, UL 6 
dengan nilai R/C  2.17 UL 7 dengan nilai R/C 1.88. 
Kata Kunci : Analisis Kesesuaian Lahan, Jagung, Potensi Lahan, Pinrang 
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I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
Desa Padang Loang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang merupakan salah 
satu daerah yang didominasi oleh sektor pertanian, hampir seluruh penduduknya 
bergerak di bidang pertanian, utamanya tanaman pangan dan perkebunan. Dengan 
meningkatnya kebutuhan dan persaingan dalam penggunaan lahan, baik untuk 
keperluan produksi pertanian maupun untuk keperluan pembangunan telah 
mengakibatkan ketersediaan sumber daya lahan yang ada di daerah tersebut 
menjadi sangat terbatas. Hal ini memerlukan suatu pemikiran seksama dalam 
mengambil keputusan mengenai suatu perencanaan pemanfaatan sumber daya lahan 
yang paling menguntungkan dan tetap seimbang untuk mendukung pertanian yang 
berkelanjutan. 
Jagung memiliki nilai ekonomis yang tinggi, selain bijinya yang menjadi 
makanan pokok di berbagai daerah di Indonesia, hasil limbahnya pun memiliki nilai 
ekonomis tinggi. Batang dan daun jagung yang masih muda dikenal sebagai jerami 
jagung dimanfaatkan sebagai  pakan ternak, sedangkan sisa buah tongkol jagung 
pun dapat diolah kembali menjadi bahan bakar. Bentuk energi yang dapat terbentuk 
dari jagung ini bermacam-macam, baik bahan bakar bentuk padat, bahan padat 
untuk proses pirolisa dan gasifikasi, ethanol dan 2,3 butanadiol, dan biodiesel. 
Komoditi jagung di daerah tersebut telah cukup lama, berdasarkan data 
produksi jagung Badan Penyuluh Pertanian (BPP) tahun 2012 produktivitas jagung 
berkisar antara 4 ton/ha dengan luas panen 345 ha, sedangkan menurut Sys et al 
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(1991) produksi optimal jagung yang dapat dicapai berkisar 8-9 ton/ha. Jika 
dibandingkan dengan hasil yang dicapai di Desa Padang Loang yang berkisar 4 
ton/ha, maka potensi produksi jagung aktual masih jauh dibawah produksi optimal. 
Hal ini diduga dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya iklim, tanah, 
manajemen lahan termasuk pemupukan, pengelolaan tanah dan pemilihan varietas 
benih. yang berarti bahwa produksi tanaman jagung kurang optimal. 
Untuk mengetahui potensi suatu lahan untuk penggunaan tertentu dapat 
dilakukan evaluasi lahan. Evaluasi lahan perlu dilakukan untuk mengetahui potensi 
lahan , karakteristik lahan, penggunaan lahan saat ini sesuai atau tidak dengan 
potensi lahan dan menentukan penggunaan lahan yang sesuai secara fisik, ekonomi, 
sosial budaya dan kebijakan pemerintah dimana evaluasi lahan memerlukan 
informasi mengenai keadaan iklim, tanah dan sifat lingkungan fisik lainnya serta 
persyaratan tumbuh tanaman yang mempunyai peluang pasar dan arti ekonomi 
yang cukup baik. Sifat-sifat fisik lingkungan suatu wilayah tersebut dirincikan ke 
dalam kualitas lahan dan karakteristik lahan yang menjadi parameter dalam 
penilaian evaluasi lahan untuk kepentingan perencanaan pembangunan dan 
pengembangan pertanian (Djaenuddin, dkk.,2003). 
Untuk mengoptimalkan produksi jagung di Desa Padang Loang perlu 
dilakukan analisis kesesuaian lahan yang disesuaikan penggunaan dan 
pengeloloannya. Tujuan tersebut dapat ditingkatkan apabila dilakukan dengan 
arahan teknis lahan yang tepat, sehingga lahan dapat dimanfaatkan menurut 
potensinya. Atas dasar inilah penelitian mengenai kesuaian lahan tanaman jagung 
dilakukan, dengan judul “Analisis Kesesuaian Lahan Untuk Pengembangan 
Tanaman jagung Di Desa Padang Loang Kabupaten Pinrang”. 
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1.2    Tujuan dan Kegunaan 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui kesesuaian lahan dan 
mengoptimalkan usaha pertanaman Jagung (2) mengetahui hubungan antara kelas 
kesesuaian lahan serta analisis usaha tani aktual dan potensial di Desa Padang 
Loang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang.  
 Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi berupa 
pertimbangan bagi pemerintah dan petani untuk mengembangkan tanaman jagung 
Desa Padang Loang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. 
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II. TINJUAN PUSTAKA 
2.1   Evaluasi Kesesuaian Lahan 
Sys et al (1993) menyatakan bahwa evaluasi lahan adalah penafsiran dan 
kemampuan lahan apabila digunakan untuk tujuan tertentu. Kesesuaian lahan 
menggambarkan tingkat kecocokan suatu lahan untuk penggunaan budidaya 
tertentu. 
Evaluasi lahan adalah proses pendugaan tingkat kesesuaian lahan untuk 
berbagai alternatif penggunaan pertanian (kelompok penggunaan tunggal), 
kehutanan, pariwisata, tujuan konservasi, dan jenis penggunaan lahan lainnya. 
Dalam evaluasi lahan memerlukan sifat-sifat fisik lingkungan suatu wilayah yang 
rinci ke dalam kualitas lahan (land qualities), dan setiap  kualitas lahan biasanya 
terdiri dari satu atau labih karakteristik lahan (land characteristics). Beberapa 
karakteristik lahan umumnya mempunyai hubungan terhadap jenis penggunaan 
dan/atau pertumbuhan tanaman dan komoditasnya yang berbasis lahan (Djaenuddin 
dkk., 2003). 
Evaluasi lahan adalah upaya penilaian atau penafsiran terhadap kerja satu 
lahan bila digunakan untuk satu penggunaan (Lopulisa, 2001), selanjutnya 
dikemukakan bahwa evaluasi lahan dimaksudkan untuk menyajikan suatu dasar 
atau kerangka rasional dalam pengambilan keputusan penggunaan lahan dengan 
karakteristik  lahan itu sendiri dan membersikan perkiraan masukan yang 
diperlukan dan proyeksi luaran yang diharapkan. 
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2.2 Sumberdaya Lahan yang diperlukan untuk Evaluasi Lahan 
Dalam mengevaluasi sifat dan ciri sumberdaya lahan untuk keperluan pertanian 
menurut Sitorus (1995), dapat dikelompokkan dalam 5 kelompok yakni, (1) Tanah, 
(2) Iklim, (3) Topografi dan formasi geologi, (4) Vegetasi dan (5) Sosial Ekonomi. 
 
2.2.1 Tanah 
Tanah merupakan suatu benda alam yang tersusun dari padatan (bahan mineral dan 
bahan organik), cairan dan gas yang menempati ruang dan dicirikan oleh salah satu 
atau kedua berikut : horizon-horison, atau lapisan yang dapat dibedakan dari bahan 
asalnya sebagai suatu hasil dari proses penembahan, kehilangan, pemindahan, dan 
traansformasi energy dan materi, atau berkemampuan tanaman berakar di dalam 
suatu lingkungan alami (Soil Survey Staff, 1999). 
Tanah adalah tempat tumbuh bagi tanaman. Di lapangan pertanian tanah 
adalah alat produksi untuk menghasilkan pertanian. Sebagai alat produksi tanaman, 
maka tanah berfungsi sebagai tempat tegak tanaman, tempat untuk persediaan 
unsur-unsur makanan tanaman, tempat persediaan air bagi tanaman dan udara 
sehingga akar dapat barnapas dan menghisap makanan dari dalam tanah (AAK, 
1993). 
Tanah mempunyai 2 fungsi utama yaitu (1) sebagai sumber unsure hara bagi 
tumbuhan dan (2) sebagai matriks tempat akar tumbuhan berjangkar, air tanah 
tersimpan dan tempat unsur-unsur hara dan air ditambahkan. Kedua fungsi tersebut 
akan habis atau hilang disebabkan kerusakan tanah. Hilangnya fungsi pertama 
dapat diperbaharui dengan mengadakan pemupukan, tetapi hilangnya fungsi kedua 
tidak mudah diperbaharui. 
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2.2.2 Iklim 
Iklim besar sekali pengaruhnya terhadap pertanian, lebih-lebih dalam hal pemilihan 
kultur, produktivitas hasil tanaman, pelaksanaan pekerjaan pertanian. Tanaman 
menuntut jenis iklim tertentu. Tidak semua tanaman dapat ditanam disembarang 
tempat pada iklim yang berbagai macam. Sebaliknya pada iklim tertentu (yang 
sama) tidak semua jenis tanaman dapat hidup/berproduksi disitu (AKK, 1993). 
Iklim sangat berpengaruh terhadap usaha pertanian dan kadang-kadang 
merupakan faktor penghambat utama disamping faktor-faktor lainnya. Iklim dapat 
berpengaruh terhadap tanah, tanaman dan terhadap hama dan penyakit tanaman 
(Kartasapoetra dan Sutedjo, 1985). Unsur-unsur iklim tersebut berbeda dari satu 
tempat ke tempat lainnya, perbedaan ini disebabkan karena adanya faktor 
pengendali iklim yakni (1) ketinggian tempat (altitude), (2) Lintang (latitude), (3) 
daerah-daerah tekanan, (4) Arus-arus laut dan (5) permukaan tanah. 
Suhu sebagai komponen iklim kedua yang penting adalah ukuran 
tersedianya panas untuk semua semua proses fisik, kimia dan reaksi biologik yang 
terlibat dalam proses perkembangan tanah. Dimana air tersedia dalam jumlah tidak 
terbatas, maka kecepatan pelapukan mineral akan meningkat dengan meningkatnya 
suhu. Pelapukan mineral mencapai  kecepatan maksimum di daerah tropik 
(Pairunan, dkk, 1985). 
 
2.2.3    Topografi dan Formasi Geologi 
Ketinggian di atas muka laut, panjang dan derajat kemiringan lereng, posisi pada 
bentangan lahan mudah diukur dan dinilai sangat penting dalam evaluasi lahan. 
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Factor-faktor topografi dapat berpengaruh langsung dan tidak langsung terhadap 
kualitas tanah. Factor ini berpengaruh terhadap kemungkinan bahaya erosi atau 
mudah tidaknya diusahakan, demikian juga di dalam program mekanisasi pertanian. 
Data topografi ini hampir selalu digunakan dalam setiap sistm evaluasi lahan, 
terutama dalam kaitannya dengan nilai-nilai kritis dari kemiringan atau ketinggian 
(altitude) (Sitorus, 1998). 
Topografi mempengaruhi perkembangan tanah : (a) melalui jumlah air yang 
ditahan dan diserap oleh tanah; yaitu mempengaruhi hubungan kelembaban dalam 
tanah; (b) jumlah bahan tanah melalui proses erosi dan (c) mengatur pergerakan 
bahan-bahan (dalam suspense ataupun laruan) dari satu daerah ke daerah lain 
(Pairunan, dkk, 1985). 
Keadaan topografi yang ditemukan sehari-hari adalah hasil akhir dari pada 
dua kekuatan yang berlawanan yaitu : (1) kekuatan luar berupa pelapukan, 
pengikisan, pengendapan dan (2) kekuatan dari dalam berupa tektonik dan 
vulkanisme. Atas dasar kedua kekuatan tersebut, bagi penggunaan lahan topografi 
dapat dibagi 2 bagian besar seperti daerah pengikisan dan daerah pengendapan. 
Keadaan dan struktur informasi geologi sangat mempengaruhi secara tidak 
langsung pada penggunaan lahan bagi usaha pertanian. Formasi geologi sangat 
mempengaruhi struktur daerah dan merupakan bahan dasar dari bahan induk tanah. 
Bahan induk ini dapat menentukan tingkat kesuburan tanah. Untuk 
Indonesia, sangat menentukan bagi pemusatan penduduk. Hal ini dapat menentukan 
pola penggunaan lahan (Sandy, 1977). 
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2.2.4 Vegetasi  
Salah satu unsur lahan yang daapt berkembang secara alami atau sebagai hasil dari 
aktivitas manusia adalah vegetasi, baik pada masa lalu atau masa kini. Vegetasi 
dapat digunakan sebagai petunjuk untuk mengetahui potensi lahan atau kesesuaian 
lahan bagi suatu penggunaan tertentu melalui adanya tanaman sebagai indikator 
(Sitorus, 1995). 
Vegetasi merupakan salah satu unsur lahan, yang dapat berkembang secara 
alami atau sebagai hasil dari aktivitas manusia baik pada masa lalu atau masa kini. 
Vegetasi perlu dipertimbangkan dengan pengertian bahwa vegetasi sering dapat 
digunakan sebagai petunjuk untuk mengetahui potensi lahan atau kesesuaian lahan 
bagi suatu pengguna tertentu melalui kehadiran tanaman-tanaman indikator 
(Sitorus, 1998). 
 
2.3 Metode Pendekatan Dalam Evaluasi Lahan 
Metode pendekatan yang digunakan dalam evaluasi lahan ada 3 jenis, yaitu 
pendekatan pembatas, pendekatan parametrik dan kombinasi pendekatan pembatas 
dan parametrik. 
2.3.1   Pendekatan Pembatas 
Pendekatan pembatas adalah suatu cara untuk menyatakan kondisi lahan atau 
karakteristik lahan pada tingkat kelas, dimana metode ini membagai lahan 
berdasarkan jumlah pembatas lahan. Pembatas lahan adalah penyimpangan dari 
kondisi optimal karakteristik dan kualitas lahan yang memberikan pengaruh buruk 
untuk berbagai penggunaan lahan (Sys et al., 1991). Pendekatan pembatas 
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membagi beberapa tingkat pembatas suatu lahan dan kesesuaiannya mulai dari 
tingkat tanpa pembatas sampai pada tingkat pembatas berat. Adapun urutan-urutan 
tingkat pembatas lahan adalah sebagai berikut (Rayes, 2006): 
0 (Tanpa pembatas) digolongkan ke dalam kelas S1 
1 (Pembatas ringan) digolongkan ke dalam kelas S2 
2 (Pembatas sedang) digolongkan ke dalam kelas S3 
3 (Pembatas berat) digolongkan ke dalam kelas N1 
4 (Pembatas sangat berat) digolongkan ke dalam kelas N2 
2.3.2    Pendekatan Parametrik 
Dalam pendekatan parametrik dilakukan pemberian nilai rating pada tiap 
karakteristik (kualitas) lahan. Jika karakteristik lahan atau kualitas lahan optimal 
untuk tipe penggunaan lahan yang dipilih, maka diberikan nilai rating maksimum 
100, namun jika karakteristik atau kualitas lahan memperlihatkan adanya pembatas, 
maka diberikan nilai rating yang lebih rendah (Sys et al., 1993). Pendekatan 
parametrik yang dikembangkan Sys et al. (1993) dibedakan dari pendekatan faktor 
pembatas, yang oleh Djaenuddin (2000) dan Lopulisa (2001), kaitannya dengan 
bagian ini, bahwa kesesuaian lahan ditentukan oleh faktor “terburuk” diantara 
faktor-faktor yang dipertimbangkan. 
Evaluasi lahan dengan pendekatan parametrik dimulai dengan evaluasi 
iklim, yang dikelompokkan ulang ke dalam 4 kelompok (karakteristik yang 
berkaitan dengan radiasi, temperatur, curah hujan, dan kelembaban relatif).  Indeks 
iklim dihitung dengan menggunakan rating terendah pada tiap-tiap grup.  Indeks ini 
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kemudian ditransfer ke dalam rating iklim yang akan digunakan dalam evaluasi 
lahan total.   
Karakteristik lahan yang dipentingkan untuk tanaman tertentu masing-
masing diberi bobot berdasarkan nilai ekivalensi sekaligus merupakan penentuan 
tingkat pembatas lahan yang dicirikan oleh rating terendah. Hasil penggandaan dari 
rating karakteristik lahan menggunakan metode Storie.  
Adapun kelas kesesuaian lahan berdasarkan nilai indeks lahan yang dihitung 
dengan persamaan 1 ditunjukkan pada Tabel 1. 
Tabel 1.  Indeks lahan untuk kelas kesesuaian yang berbeda 
Indeks lahan Kelas kesesuaian 
100-75 
75-50 
50-25 
25-0 
S1          :  sangat sesuai 
S2          :  cukup sesuai 
S3          :  sesuai marjinal 
N            :  tidak sesuai 
Sumber : Sys et al. (1993) 
2.3.3 Kombinasi Pendekatan Pembatas dan Perametrik 
Kombinasi pendekatan pembatas dan parametrik dalam menentukan kelas lahan 
berdasarkan bobot indeks lahan dan faktor-faktor pembatasnya. Sifat-sifat lahan 
yang penting untuk tanaman tertentu diberi bobot berdasarkan nilai ekivalensi yang 
menentukan tingkat pembatas lahan yang dicirikan oleh harkat sifat lahan sehingga 
diperoleh indeks lahan (Sitorus, 1995). 
Kombinasi pendekatan pembatas dan parametrik yang ditemukan oleh Sys 
et al. (1991), sering digunakan untuk menentukan kelas kesesuaian lahan untuk 
suatu penggunaan tertentu. Penentuan kelas kesesuaian lahan dilakukan dengan 
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cara member bobot berdasarkan nilai kesetaraan tertentu sekaligus memberikan 
penentuan tingkat pembatas lahan yang dicirikan oleh harkat yang terkecil. Tingkat 
pembatas dan kombinasi pembatas dan parametrik dalam evaluasi disajikan dalam 
Tabel 2 : 
Tabel 2. Kriteria Penilaian Kelas Kesesuaian Lahan 
 
Indeks lahan 
atau iklim 
Tingkat pembatas Kelas kesesuaian 
Lahan 
> 75 
50 – 75 
25 – 50 
12 – 25 
< 12 
Tidak ada 
Ringan 
Sedang 
Berat 
Sangat Berat 
                  S1 
                  S2 
                  S3 
                   N1 
                   N2 
Sumber : Sys et al. (1991) 
 
2.4 Klasifikasi Kesesuaian Lahan 
Menurut Sys et al. (1993), kerangka dari system klasifikasi kesesuaian lahan 
mengenal 4 (empat) kategori, yaitu : 
Ordo : menunjukkan apakah suatu lahan sesuai atau tidak sesuai untuk   
penggunaan   tertentu 
Kelas    : menunjukkan tingkat kesesuaian suatu lahan 
Sub-kelas : menunjukkan jenis pembatas (penghambat) atau macam perbaikan 
yang harus  dijalankan dalam masing-masing kelas 
Unit : menunjukkan perbedaan-perbedaan besarnya factor penghambat 
yang berpengaruh  dalam pengelolaan suatu sub-kelas 
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2.4.1 Kesesuaian Lahan pada Tingkat ordo 
Pada tingkat orde ditunjukkan, apakah suatu lahan sesuai atau tidak sesuai untuk 
suatu jenis penggunaan lahan tertentu. Dikenal ada 2 (dua) ordo, yaitu : 
Ordo S (sesuai); lahan yang termasuk orde ini adalah lahan yang dapat digunakan 
dalam jangka  waktu yang tidak terbatas untuk suatu tujuan yang 
telah dipertimbangkan. Keuntungan dari hasil pengelolaan lahan itu 
akan memuaskan setelah dihitung dengan masukan yang diberikan. 
Tanpa atau sedikit resiko kerusakan terhadap sumberdaya lahannya. 
Ordo N  (tidak sesuai); lahan yang termasuk ordo ini adalah lahan yang mempunyai 
kesulitan sedemikian rupa, sehingga mencegah penggunaannya 
untuk suatu tujuan yang telah direncanakan. Lahan dapat 
digolongkan sebagai tidak sesuai untuk digunakan bagi suatu usaha 
pertanian karena berbagai penghambat, baik secara fisik (lereng 
sangat curam, berbatu-batu, dan sebagainya) maupun secara 
ekonomi (keuntungan yang di dapat lebih kecil dari biaya yang 
dikeluarkan). 
 
2.4.2 Kesesuaian Lahan pada Tingkat Kelas 
Kelas kesesuaian lahan adalah pembagian lebih lanjut dari ordo dan menunjukkan 
tingkat kesesuaian dari ordo tersebut. Kelas diberi nomor urut yang ditulis 
dibelakang symbol ordo, di mana nomor ini menunjukkan tingkat kelas yang makin 
jelek bila makin tinggi nomorrnya. Pembagian kesesuaian lahan pada tingkat kelas 
secara kualitatif adalah sebagai berikut : 
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1. Kelas S1 :   Sangat sesuai (highly suitable). Lahan tidak mempunyai pembatas 
(penghambat) yang  lebih besar untuk pengelolaan yang 
diberikan, atau hanya memmpunyai pembatas yang tidak secara 
nyata berpenngaruh terhadap produksi dan tidak akan menaikkan 
masukan yang telah biasa diberikan. 
2. Kelas S2  :   Cukup sesuai (moderately suitable). Lahan mempunyai pembatas-
pembatas yang agak besar untuk mempertahankan tingkat 
pengelolaan yang harus diterapkan. Pembatas akan mengurangi 
produk atau keuntungan dan meningkatkan masukan yang 
diperlukan. 
3. Kelas S3  : Sesuai marjinal (marginally suitable). Lahan mempunyai 
pembatas-pembatas yang   besar untuk mempertahankan tingkat 
pengelolaan yang harus diterapkan. Pembatas akan mengurangi 
produksi dan keuntungan atau lebih meningkatkan masukan yang 
diperlukan. 
4. Kelas N1  :  Tidak sesuai pada saat ini (currently not suitable). Lahan 
mempunyai pembatas yang lebih besar, tetapi masih mungkin 
diperbaiki dengan tingkat pengelolaan tinggi. Faktor pembatas 
sedemikian rupa basarnya sehingga tanpa pengelolaan yang 
tinggi, mencegah penggunaan lahan yang lestari dalam jangka 
panjang. 
5. Kelas N2 :  Tidak sesuai untuk selamanya (permanently not suitable). Lahan 
mempunyai pembatas permanen yang sangat berat sehingga 
segala kemungkinan penggunaan lahan yang lestari dalam jangka 
panjang. 
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2.4.3 Kesesuaian Lahan pada Tingkat Subkelas 
Kesesuaian lahan pada tingkat subkelas mencerminkan jenis-jenis pembatas yang 
dimiliki atau bentuk perbaikan dalam suatu kelas kesesuaian lahan, tiap kelas 
kecuali kelas S1 dapat dibagi menjadi satu atau lebih subkelas tergantung dari jenis 
pembatas yang ada. Jenis pembatas yang ditunjukkan dengan simbol huruf kecil 
yang diletakkan setelah simbol kelas. Beberapa jenis pembatas yang menentukaan 
kelas kesesuaian lahan antara lain : iklim (c), kebasahan (w), sifat fisik tanah (s) 
dan kesuburan tanah (f) (FAO, 1976 dalam Sitorus, 1989). 
 
2.4.4 Kesesuaian Lahan pada Tingkat Unit 
Kesesuaian lahan pada tingkat unit merupakan pembagian lebih lanjut dari subkelas 
berdasar atas besarnya faktor pembatas. Semua unit yang berada dalam satu 
subkelas mempunyai jenis pembatas yang sama pada tingkat subkelas. 
Unit yang satu berbeda dengan unit lainnya karena kemampuan produksi 
atau dalam aspek tambahan dari pengelolaan yang diperlukan dan merupakan 
pembedaan detil dari pembatas-pembatasnya. Diketahuinya pembatas secara detil 
memudahkan penafsiran dalam meengelola rencana suatu usahan tani 
(Hardjowigeno, 2003). 
 
2.5 Karakteristik dan Kualitas Lahan 
Menurut FAO/CSR (1983), karakteristik dan kualitas lahan sebagai parameter yang 
digunakan dalam evaluasi lahan yang disesuaikan dengan karakteristik dan kualitas 
lahan dari suatu tanaman yang sedang dipertimbangkan. Jenis parameter 
karakteristik dan kualitas lahan yang dinilai tercantum pada Tabel 3. 
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Karakteristik lahan adalah sifat lahan yang dapat diukur atau diestimasi 
yaitu lereng, curah hujan, tekstur tanah, kapasitas air tersedia dalam kedalaman 
efektif, sedangkan kualitas lahan adalah sifat lahan yanag bersifat kompleks dari 
sebidang lahan (FAO, 1983). 
Karakteristik dan kualitas lahan dapat dipakai sebagai parameter dalam 
evaluasi lahan, baik untuk evaluasi lahan pada skala kecil (tingkat tinjau skala 1 : 
250.000) dan skala besar (tingkat detail skala 1 : 10.000), tetapi perlu 
dipertimbangkan mengenai jumlah dan macam kualitas serta karakteristik lahan 
sebagai parameter yang akan digunakan karena berkaitan dengan ketersediaan dan 
kualitas data pada masing-masing tingkat pemetaan tanah tersebut (Hardjowigeno, 
2003). 
 
Tabel 3. Jenis Parameter Kualitas dan Karakteristik Lahan yang Dinilai 
Faktor Penentu Kualitas Lahan Karakteristik Lahan 
Iklim (c) 1. Panjang periode tumbuh 
minimum 
2. Penyinaran 
3. Suhu 
4. Suplai air (curah hujan) 
5. Kelembaban relatif. 
Topografi (t) 6. Lereng (%) 
Kebasahan (w) 7. Drainase 
8. Genangan 
Sifat Fisik Tanah (s) 9. Tekstur dan struktur 
10. Fragmen kasar 
11. Kedalaman tanah (cm) 
12. Batuan permukaan 
13. Permeabilitas 
Kesuburan tanah (f) 14. Kapasitas tukar kation 
15. Jumlah kation basa dapat tukar 
16. Kemasaman tanah (pH) 
17. Organik Karbon 
Sakinitas dan Alkalinitas  (n) 18. Salinitas 
19. Alkalinitas 
Sumber : Sys et al. (1993) 
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2.6 Prosedur Evaluasi Kesesuaian Lahan 
Kegiatan utama dalam evaluasi lahan yang dikemukakan oleh (FAO, 1976 dalam 
Sitorus, 1989) adalah : 
1. Pendahuluan meliputi penetapan tujuan evaluasi, jenis data yang akan 
digunakan, asumsi yang akan digunakan dalan evaluasi lahan, daerah 
penelitian serta skala survey. 
2. Deskripsi (penjabaran) dari jenis penggunaan lahan yang sedang 
dipertimbangkan dan persyaratan yang diperlukan. 
3. Deskripsi satuan peta lahan (land mapping units) dan kualitas lahan 
(land qualities). 
4. Membandingkan jenis penggunaan lahan dengan tipe-tipe lahan yang 
ada. 
5. Penentuan kelas kesesuaian lahan. 
Berdasarkan kegiatan utama tersebut dapat disimpulkan bahwa sasaran dari 
evaluasi lahan adalah untuk memilih jenis penggunaan lahan yang paling optimal 
dari suatu wilayah atau satuan lahan dengan mempertimbangkan baik fisik maupun 
pertimbangan sosial-ekonomi dan konservasi sumberdaya lingkungan untuk 
penggunaan akan datang.  
 
2.7   Persyaratan Tumbuh Tanaman Jagung (Zea Mays L.) 
Jagung dapat ditanam di Indonesia mulai dari dataran rendah sampai di daerah 
pegunungan yang memiliki ketinggian antara 1000-1800 m dpl. Daerah dengan 
ketinggian optimum antara 0-600 m dpl merupakan ketinggian yang baik bagi 
pertumbuhan tanaman jagung. agung tidak memerlukan persyaratan tanah yang 
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khusus. Agar supaya dapat tumbuh optimal tanah harus gembur, subur dan kaya 
humus. Jenis tanah yang dapat ditanami jagung antara lain: andosol (berasal dari 
gunung berapi), latosol, grumosol, tanah berpasir. Pada tanah-tanah dengan tekstur 
berat (grumosol) masih dapat ditanami jagung dengan hasil yang baik dengan 
pengolahan tanah secara baik. Sedangkan untuk tanah dengan tekstur lempung/liat 
(latosol) berdebu adalah yang terbaik untuk pertumbuhannya. (Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Tanaman Pangan, 1988). 
Keasaman tanah erat hubungannya dengan ketersediaan unsur-unsur hara 
tanaman. Keasaman tanah yang baik bagi pertumbuhan tanaman jagung adalah pH 
antara 5,6 - 7,5. Tanaman jagung membutuhkan tanah dengan aerasi dan 
ketersediaan air dalam kondisi baik. Tanah dengan kemiringan kurang dari 8 % 
dapat ditanami jagung, karena disana kemungkinan terjadinya erosi tanah sangat 
kecil. Sedangkan daerah dengan tingkat kemiringan lebih dari 8 %, sebaiknya 
dilakukan pembentukan teras dahulu. Iklim yang dikehendaki oleh sebagian besar 
tanaman jagung adalah daerahdaerah beriklim sedang hingga daerah beriklim sub-
tropis/tropis yang basah. 
Jagung dapat tumbuh di daerah yang terletak antara 0-50 derajat LU hingga 
0-40 derajat LS. Pada lahan yang tidak beririgasi, pertumbuhan tanaman ini 
memerlukan curah hujan ideal sekitar 85-200 mm/bulan dan harus merata. Pada 
fase pembungaan dan pengisian biji tanaman jagung perlu mendapatkan cukup air. 
Sebaiknya jagung ditanam diawal musim hujan, dan menjelang musim kemarau. 
Pertumbuhan tanaman jagung sangat membutuhkan sinar matahari. Tanaman 
jagung yang ternaungi, pertumbuhannya akan terhambat/ merana, dan memberikan 
hasil biji yang kurang baik bahkan tidak dapat membentuk buah. Suhu yang 
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dikehendaki tanaman jagung antara 21-34 derajat C, akan tetapi bagi pertumbuhan 
tanaman yang ideal memerlukan suhu optimum antara 23-27 derajat C. Pada proses 
perkecambahan benih jagung memerlukan suhu yang cocok sekitar 30 derajat C. 
Saat panen jagung yang jatuh pada musim kemarau akan lebih baik daripada musim 
hujan, karena berpengaruh terhadap waktu pemasakan biji dan pengeringan hasil. 
(Saenong, 1988). Persyaratan iklim dan tanah tanaman jagung pada masing-masing 
kelas kesesuaian menurut Sys et al (1991) disajikan pada Tabel 4 dan 5. 
 
Tabel 4. Persyaratan Iklim Untuk Tanaman Jagung (Sys et al., 1991). 
Karakteristik lahan 
Kelas Iklim, Pembatas dan Skala Rating 
S1 S2 S3 N1 N2 
0 1 2 3 4 
100         95     85  60  40  25  0 
 
Curah Hujan 
Periode Tumbuh (mm) 
 
Curah Hujan bulanan 
 I (mm) 
 
Curah Hujan bulanan 
I I (mm) 
 
Curah Hujan bulanan 
III (mm) 
 
Curah Hujan bulanan 
 IV (mm) 
 
Suhu Rata-Rata 
Periode Tumbuh (0c) 
 
Suhu Min. Rata-Rata 
Periode Tumbuh (0C) 
 
Kelembaban Rata-Rata  
Kelembaban Rata-Rata 
(%) bulanan II 
 
Kelembaban Rata-Rata 
(%) bulanan IV 
 
n/N develop.stage 
(2nd month) 
n/N maturation stage 
 
750 – 900 
750 – 600 
 
175 – 220 
175 – 125 
 
200 – 235 
200 – 175 
 
200 – 235 
200 – 175 
 
165 – 210 
165 – 125 
 
24 – 22 
24 – 26 
 
17 – 16 
17 – 18 
 
65 – 50 
65 – 80 
 
 
40 – 30 
40 – 50 
 
0,55-0,5 
0,55-0,6 
>0,7 
 
900 -1200 
600 – 500 
 
220 – 295 
125 – 100 
 
235 – 310 
175 – 150 
 
235 – 310 
175 – 150 
 
210 – 285 
125 – 100 
 
22 – 18 
26 – 32 
 
16 – 12 
18 – 24 
 
50 – 42 
   >80 
 
 
30 – 24 
50 - 75 
 
0,5-0,35 
0,6-0,75 
0,7-0,5 
 
1200 – 1600 
  500 – 400 
 
295 – 400 
100 – 75 
 
310 – 400 
150 – 120 
 
310 – 400 
150 – 120 
 
285 – 400 
100 – 80 
 
18 – 16 
32 – 35 
 
12 – 9 
24 – 28 
 
42 – 36 
      - 
 
 
24 – 20 
75 – 90 
 
<0,35 
<0,75 
<0,5 
 
 
 
> 1600 
 400 – 300 
 
400 – 475 
75 – 60 
 
400 – 475 
120 – 70 
 
400 – 475 
120 – 70 
 
400 – 475 
60 – 80 
 
16 – 14 
35 – 40 
 
9 – 7 
28 – 30 
 
36 – 30 
- 
 
 
<20 
>90 
 
- 
- 
- 
 
- 
- 
 
- 
- 
 
- 
- 
 
- 
- 
 
- 
- 
 
- 
- 
 
- 
- 
 
- 
- 
 
 
- 
- 
 
- 
- 
- 
 
- 
<300 
 
>475 
<60 
 
>475 
<70 
 
>475 
<70 
 
>475 
<60 
 
<14 
>40 
 
<7 
>30 
 
<30 
- 
 
 
- 
- 
 
- 
- 
- 
Keterangan : S1 : Sangat sesuai 
  S2 : Cukup sesuai 
  S3 : Sesuai marginal 
  N1 : Tidak sesuai saat ini 
  N2 : Tidak sesuai selamanya 
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Tabel 5. Persyaratan Lahan Untuk Tanaman Jagung (Sys et al, 1991) 
Karakteristik lahan 
Kelas, derajat pembatas dan skala rating 
S1 S2 S3 N1 N2 
0 1 2 3 4 
100         95     85  60  40  25  0 
Topografi (t) 
Lereng   (%)         (1)  
                             (2) 
                             (3)                                            
 
Kebasahan (w) 
Banjir    
                     
 Drainase            (4) 
                           (5) 
 
Sifat fisik tanah (s) 
 Tekstur/struktur 
 
 
 
Kedalaman tanah (cm) 
 
Batuan Permukaan  
(Vol %) 
 
 
Kesuburan Tanah (f) 
KTK (cmol(+) /kg liat) 
Kejenuhan basa  (%) 
 
Jumlah basa-basa (cmol 
(+) /kg tanah) 
 
pH H20 (1 : 2,5) 
 
 
C-organik (%)      
                
Salinitas dan 
Alkalinitas (n) 
Daya Hantar Listrik 
 
0-1 
0-2 
0-4 
 
 
Fo 
baik 
Imperf. 
 
 
C<60s, Co, 
SiC ,SiCL, 
Si, SiL,CL 
 
 
>100 
 
0-3 
 
 
 
 
>24 
>80 
 
>8 
 
 
6,6 – 6,2 
6,6 – 7,0 
 
>20 
>1,2 
>0,8 
 
 
0 – 2 
 
1-2 
2-4 
4-8 
 
 
- 
sedang 
sedang 
 
 
C<60v, 
SC,C>60
s, L, 
SCL 
 
100 – 75 
 
3 – 15 
 
 
 
 
24 – 16 
80 – 50 
 
8 – 5 
 
 
6,2 – 5,8 
7,0 – 7,8 
 
2,0 – 1,2 
1,2 – 0,8 
0,8 – 0,4 
 
 
2 – 4 
 
2-4 
4-8 
8-16 
 
 
- 
Imperf. 
Baik 
 
 
C>60v, 
SL, L, 
fS,LS 
 
 
75-50 
 
15 -35 
 
 
 
 
<16 (-) 
50 – 35 
 
5 – 3,5 
 
 
 5,8 – 5,5 
7,8 – 8,2 
 
1,2 – 0,8 
0,8 – 0,5 
<0,4 
 
 
4 – 6 
 
4-6 
8-16 
16-30 
 
 
F1 
buruk 
aeric 
 
 
fS,S Lcs 
 
 
 
 
50 – 20 
 
35 – 55  
 
 
 
 
<16 (+) 
35 – 20 
 
3,5 – 2 
 
 
5,5 – 5,2 
8,2 – 8,5 
 
<0,8 
<0,5 
- 
 
 
6 - 8 
 
- 
- 
30-50 
 
 
- 
buruk, 
drainab 
 
 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
- 
 
 
 
- 
<20 
 
<2 
 
 
<5,2 
- 
 
- 
- 
- 
 
 
8 - 12 
 
 
 
>6 
>16 
>50 
 
 
F2+ 
Buruk, 
drainab 
 
 
Cm, 
Sicm,  cS 
 
 
 
<20 
 
>55 
 
 
 
 
- 
- 
 
- 
 
 
- 
>8,5 
 
- 
- 
- 
 
 
>12 
Keterangan : SiCs : Liat Berdebu  SC  : Liat Berpasir          fS      : Pasir Halus 
      Co    : Liat struktur Oxisol  L     : Lempung          S      : Pasir 
      S:CL: Lempung Liat Berdebu SCL: Lempung Liat Berpasir          cS     : Pasir Kasar 
      CL   : Lempung Berliat  SL   : Lempung Berpasir         C-60s: Liat Struktur Block 
      Si     : Debu   Lfs  : Lempung Berpasir Halus         C-60v: Liat Struktur Vertisol 
        Lcs   : Lempung Berpasir Kasar              Cm  : Liat Massive          SiCm  : Liat Berdebu Massive 
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2.8    Analisis Usaha Tani 
  
Ilmu usahatani biasanya diartikan sebagai ilmu yang mempelajari bagaimana 
seseorang mengalokasikan sumberdaya yang ada secara efektif dan efisien untuk 
tujuan memperoleh keuntungan yang tinggi pada waktu tertentu. Dikatakan efektif 
bila petani atau produsen dapat mengalokasikan sumberdaya yang mereka miliki 
(yang dikuasai) sebaik-baiknya; dikatakan efisien bila pemanfaatan sumberdaya 
tersebut menghasilkan keluaran (output) yang melebihi masukan (input) 
(Soekarwati, 2006). 
Dalam rangka mencari suatu ukuran menyeluruh sebagai dasar 
penerimaan/penolakan atau pengurutan suatu proyek, telah dikembangkan berbagai 
macam cara yang dinamakan Investment Criteria atau Kriteria Investasi. Kriteria 
investasi yang sering digunakan dalam menilai kelayakan usaha adalah analisis 
B/C, NPV, R/C dan IRR (Kadariah et al. 1978). 
 
2.8.1    Analisis Return Cost (R/C) 
 
Menghitung nilai R/C atau singkatan dari Return Cost Ratio. Cost/pengeluaran 
diperoleh dari total nilai biaya operasional yang telah dikeluarkan. Usaha tani 
dikatakan layak bila nilai R/C rationya diatas 1 dan sebaliknya bila R/C rationya 
dibawah 1 maka usaha tersebut dinyatakan tidak layak (Soekarwati, 2006). 
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III. BAHAN DAN METODE 
3.1    Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Padang Loang Kecamatan Patampanua 
Kabupaten Pinrang Analisis contoh tanah dilaksanakan di Laboratorium Kimia dan 
Kesuburan Tanah Jurusan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin, 
Makassar, berlangsung dari bulan Juli 2012 sampai Juli 2013. 
 
3.2    Alat dan Bahan   
Alat-alat yang akan digunakan adalah Global Positioning System (GPS), kantong 
plastik, kertas label, meteran, Munsell Soil Colour Chart, cutter, kamera, Daftar 
Isian Profil (DIP) dan alat tulis-menulis.  
Bahan-bahan yang digunakan adalah Peta Rupa Bumi Indonesia skala 1 : 
50.000 (2012-31) Bakosurtanal (1991), Peta Landsystem skala 1:250.000 (1989),  Peta 
Jenis Tanah Tinjau Sulawesi Selatan skala 1 : 500.000 LPT Bogor (1969), data 
curah hujan 10 tahun terakhir (periode 2002-2011), data Suttle Radar Topografhy 
Mission (SRTM), data suhu/temperatur (periode 2007-2011), contoh tanah 
penelitian, dan sejumlah zat kimia yang digunakan dalam menganalisis contoh 
tanah. 
 
3.3    Metodologi dan Tahap Penelitian 
Pengamatan lapangan dilakukan di seluruh daerah survei dengan menggunakan 
survei tanah tingkat semi detail. Analisis kesesuaian lahan menggunakan 
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pendekatan parametrik. Adapun tahapan pelaksanaan penelitian ini dilakukan 
dengan beberapa langkah yaitu : 
- Tahapan persiapan (pengumpulan data sekunder) 
- Pembuatan peta kerja 
- Survey lapangan dan pengambilan data quisioner 
- Pengambilan sampel tanah (purposive sampling) 
- Analisis Laboratorium 
- Analisis kesesuaian iklim dan lahan 
- Analisis sosial ekonomi 
 
3.3.1 Pengumpulan Data Sekunder 
Tahapan ini meliputi studi pustaka dan pengumpulan berbagai macam data 
sekunder antara lain peta Rupa Bumi Indonesia skala 1 : 50.000 (2012-31) 
Bakosurtanal (1991), Peta Landsystem skala 1:250.000 (1989),  Peta Jenis Tanah 
Tinjau Sulawesi Selatan skala 1 : 500.000 LPT Bogor (1969), data SRTM, data 
curah hujan, data suhu/temperatur,  data produksi tanaman jagung  Desa Padang 
Loang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang 
3.3.2    Pembuatan Peta Kerja 
Peta kerja yang dimaksud adalah peta unit lahan yang akan digunakan sebagai 
acuan dalam pengambilan/meletakkan posisi pengamatan profil tanah. Peta ini 
dihasilkan dari overlay empat jenis peta yaitu peta lereng (dengan menggunakan 
hasil analisis data SRTM), peta jenis tanah, peta penggunaan lahan dan peta geologi 
lokasi penelitian dengan skala yang sama, sehingga menghasilkan 7 unit lahan 
(Gambar 1) dan Karakteristik setiap unit lahan pada Tabel 6. 
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Gambar 1. Peta Unit  Lahan Desa Padang Loan
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Tabel 6. Karakteristik Unit Lahan pada Lokasi Penelitian 
Unit 
lahan 
Kelas 
lereng Landuse 
Jenis 
tanah Formasi  
Luas 
(ha) (%) 
1 0-3% Lahan Kering Inceptisols   Aluvium (Qa) 32,96 3,56 
2 0-3% Lahan Kering Ultisols   Aluvium (Qa) 155,10 16,77 
3 3-8% Sawah Ultisols   Aluvium (Qa) 5,13 0,56 
4 0-3% Lahan Kering Inceptisols   Aluvium (Qa) 43,95 4,76 
5 0-3% Lahan Kering Ultisols   Aluvium (Qa) 296,25 32,02 
6 0-3% Sawah Ultisols   Aluvium (Qa) 396,53 39,95 
7 3-8% Sawah Ultisols   Aluvium (Qa) 22,16 2,40 
Total  925 100 
Sumber: Peta Unit Lahan, 2013. 
 
3.3.3   Purposive Sampling 
Adapun tahapan pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan purposive sampling 
yaitu melakukan pengambilan contoh tanah hanya pada lokasi yang memiliki 
tanaman jagung. Tahapan selanjutnya adalah melakukan wawancara terhadap 
petani setempat sebagai bahan informasi pendukung dalam penelitian. Untuk 
melakukan wawancara digunakan daftar pertanyaan (quisioner). Variabel yang 
akan dianalisis dalam penelitian ini, meliputi:  
(a) Produksi dan produktivitas tanaman jagung petani 
(b) Pendapatan yang dicapai petani sekarang 
(c) Manajemen Pertanaman (Pupuk, pengolahan tanah dan varietas benih) 
(d) Biaya usaha tani 
 
 Data yang diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan salah satu 
analisis usaha tani yaitu Return Cost (R/C) ratio. 
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3.3.4   Analisis Contoh Tanah di Laboratorium 
Contoh tanah yang telah diambil dari setiap lapisan pada profil tanah masing-
masing unit lahan. Di analisis di laboratorium untuk menilai parameter-parameter 
sebagai berikut : 
1. Reaksi tanah (pH) dengan menggunakan ph meter dalam H2O (1 : 2,5) 
2. C-organik tanah dengan metode Walkley dan Black 
3. Tekstur tanah dengan metode Hydrometer 
4. Kapasitas Tukar Kation (KTK) tanah dengan metode penjenuhan 
Amonium Asetat (NH4Oac) 1 N 
5. Basa–basa (Ca, Mg, Na, K) 
 
3.3.5   Analisis Kesesuaian Iklim dan Lahan 
3.3.5.1   Analisis Kesesuaian Iklim 
Prosedur dan penetapan indeks iklim dan kelas kesesuaian iklim dilakukan 
berdasarkan pendekatan parametrik menurut prosedur yang telah ditentukan oleh 
Sys et al. (1991) sebagai berikut: 
a Penetapan karakteristik iklim daerah penelitian pada periode tumbuh 
b Penetapan growing period (periode tumbuh) jagung pada masing-masing 
wilayah iklim dengan menggunakan rumus seperti pada persamaan 1 : 
.............(1) 
keterangan: 
CH = Curah hujan (mm) 
ETP = Evapotranspirasi (mm) 
 
Growing Period = Bulan-bulan yang mempunyai CH > ½ ETP 
EETPETP 
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Nilai Evapotranspirasi (ETP) diperoleh dengan menggunakan 
Metode Penman modifikasi FAO seperti pada persamaan 2 yaitu  
 ..................(2) 
dimana : 
c = faktor pergantian cuaca akibat siang dan malam 
W = faktor berat yang mempengaruhi penyinaran matahari pada       
evapotranspirasi Potensial 
(1-W) = faktor berat sebagai pengaruh angin dan kelembaban pada Eto 
(ea-ed) = perbedaan tekanan uap air jenuh dengan tekanan uap air nyata              
(mbar) 
Rn = radiasi penyinaran matahari dalam perbandingan penguapan atau 
radiasi matahari bersih (mm/hari) 
F (u) = fungsi pengaruh angin pada Eto = 0,27 x (1+U2/100) dimana U2 
merupakan kecepatan angin selama 24 jam dalam km/hari di 
ketinggian 2 m.  
c. Penentuan persyaratan iklim dan tanah untuk tanaman semusim yang di 
ambil berdasarkan literatur (Sys et al, 1991) 
d. Pembobotan untuk masing-masing karakteristik iklim 
e. Perhitungan indeks iklim berdasarkan metode storie dan Khiddir seperti 
pada persamaan 3 dan 4. 
Ic= A x B
100
 x C
100
 x D
100
 x E
100
x F
100
 x G
100
x H
100
x I
100
x J
100
x K
100
  ........(3) 
Metode Khiddir (1986) 
Ic=ܴ݉݅݊ට ୅
ଵ଴଴
	x	 ୆
ଵ଴଴
	x େ
ଵ଴଴
	x ୈ
ଵ଴଴
x	 ୉
ଵ଴଴
	x ୊
ଵ଴଴
x	 ୋ
ଵ଴଴
x	 ு
ଵ଴଴
x ୍
ଵ଴଴
x ୎
ଵ଴଴
	.......(4) 
Rc = ( 0,9 x Ic ) + 16,67 (Jika, 25 < Ic < 92,5) 
Rc = ( 1,6 x Ic ) (Jika, Ic < 25)  
 
 
 
Eto = c {W.Rn+(1-W).f(u).(ea-ed} (2.5) 
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Keterangan: 
Ic               =  Indeks iklim 
Rc            =  Rating iklim 
Rmin =  Rating minimum 
A  =  Rating curah hujan periode tumbuh 
B  =  Rating curah hujan bulan pertama 
C  =  Rating curah hujan bulan kedua 
D  =  Rating curah hujan bulan ketiga 
E  =  Rating curah hujan bulan keempat 
F  =  Rating temperatur rata-rata periode tumbuh 
G  =  Rating temperatur minimum periode tumbuh  
H  =  Rating kelembaban rata-rata bulan kedua 
I  =  Rating kelembaban rata-rata bulan keempat 
J = Rating n/N develop.stage (2nd month) 
K = Rating n/N maturation stage 
 
3.3.5.2   Analisis Kesesuaian Lahan 
Prosedur penetapan indeks dan kelas lahan sebagai berikut:  
a Penetapan karakteristik lahan daerah penelitian  
b Penentuan persyaratan lahan untuk tanaman semusim  (Sys et al., 1991) 
c Pembobotan untuk masing-masing karakteristik lahan 
d Perhitungan indeks lahan berdasarkan metode storie dapat dilihat pada 
persamaan 5 : 
I= A x B
100
 x C
100
 x D
100
 x E
100
x F
100
 x G
100
x H
100
x I
100
x J
100
x K
100
x L
100
x M
100
........(5) 
Metode Khiddir (1986) dapat dilihat pada persamaan 6 
I=ܴ݉݅݊ට ஺
100
 x B
100
 x C
100
 x D
100
x E
100
 x F
100
x G
100
x H
100
x I
100
x J
100
x K
100
x L
100
........(6) 
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Keterangan: 
I  = Indeks Lahan 
Rmin = Rating minimum 
A  = Rating iklim 
B  = Rating kelerengan 
C  = Rating banjir 
D  = Rating drainase 
E  = Rating tekstur 
F  = Rating kedalaman tanah 
G  = Rating batuan permukaan 
H  = Rating KTK 
I  = Rating kejenuhan basah 
J  = Rating jumlah kation dasar 
K  = Rating pH 
L  = Rating C-Organik 
M    = Rating Daya Hantar Listrik 
 
3.3.6 Analisis Usaha Tani 
Analisa sosial ekonomi yang dimaksud yaitu menghitung nilai R/C atau singkatan 
dari Return Cost Ratio. Cost atau pengeluaran diperoleh dari total nilai biaya 
operasional yang telah dikeluarkan. Hal ini dapat dilihat pada persamaan 5 
dituliskan sebagai berikut: 
Menurut Soekarwati (2006), rumus yang digunakan adalah: 
R/C = 
Penerimaan
Total Biaya
                                …………………….. (7) 
 
= 
 ൛ ∑  Bt (1+i)
t⁄ni=1 ൟ
൛ ∑  Ct (1+i)
t⁄ni=1 ൟ
      
 
Keterangan: 
R/C = Return-cost ratio 
 i = tingkat suku bunga yang berlaku 
 t = jangka waktu usahatani      
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Kriterianya adalah: 
Jika R/C ratio > 1, maka investasi layak karena memberikan keuntungan. 
Jika R/C ratio =1, berarti usaha tidak untung dan tidak rugi. 
       Jika R/C ratio < 1,  maka investasi tidak layak karena mengalami kerugian. 
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IV. KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
4.1   Letak Geografis dan Administrasi 
Padang Loang merupakan salah satu Desa yang terdapat di Kabupaten Pinrang. 
Secara geografis terletak antara 3o45’3” – 3o43’56” LS dan antara 119o42’56” – 
119o 44’ 57” BT. Secara administrasi, Desa Padang Loang terletak: 
Sebelah Utara : berbatasan dengan Desa Malimpung 
Sebelah Selatan : berbatasan dengan Kecamatan Paleteang 
Sebelah Barat : berbatasan dengan Desa Malimpung 
Sebelah Timur : berbatasan dengan Kabupaten Sidrap 
 
Luas wilayah desa Padang Loang adalah 925 ha (9,25 km2)  atau   0,47 % 
dari luas wilayah kabupaten Pinrang, yang meliputi 3 dusun yaitu Banga, Palita 
dan Padang. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada peta administrasi desa 
padang loang (Gambar 2). 
4.2   Lereng 
Berdasarkan hasil interpretasi pada peta rupa bumi skala 1 : 50.000 lembar 
Pinrang, maka keadaan topografi pada daerah penelitian umumnya mempunyai 
bentuk wilayah datar hingga agak datar. Bentuk wilayah dan kemiringan lereng 
disajikan pada Tabel 7 dan peta kelerengan ditampilkan pada (Gambar 3). 
Tabel 7.  Bentuk Wilayah dan Kemiringan Lereng di Desa Padang Loang 
Bentuk Wilayah Selang Lereng (%) Luas (ha) (%) 
Datar 0-3 27 2,92 
Agak Datar 3-8 898 97,08 
Total 925    100 
Sumber: Hasil Analisis SRTM 
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Gambar 2. Peta Administrasi Desa Padang Loang 
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Gambar 3. Peta Lereng Desa Padang Loang
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4.3   Geologi 
Berdasarkan peta geologi regional skala 1:250.000 (1996), maka formasi batuan 
daerah penelitian adalah formasi Aluvium (Qa). Litologi bongkah, kerakal, 
kerikil, pasir, lanau, lempung dan lumpur. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada 
Tabel 8 dan (Gambar 4). 
Tabel 8.  Jenis Batuan di Desa Padang Loang 
Formasi Luas 
       (ha) (%) 
Aluvium (Qa)        925 100 
Total       925       100 
Sumber: Peta Geologi Regional (1996) 
4.4   Jenis Tanah  
Berdasarkan Peta Tanah Tinjau Sulawesi Selatan skala 1 : 500.000 LPT Bogor 
(1969), maka jenis tanah yang terdapat pada daerah penelitian yaitu Inceptisols 
dan Ultisols. Jenis tanah disajikan pada Tabel 9 dan peta jenis tanah ditampilkan 
pada (Gambar 5). 
 
Tabel 9.  Jenis Tanah di Desa Padang Loang  
Jenis Tanah Luas 
       (ha) (%) 
Inceptisol           77       8,32 
Ultisols           848       91,68 
Total     925      100 
Sumber: Peta Tanah Tinjau Sulawesi Selatan LPT Bogor, 1969.  
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Gambar 4. Peta Geologi Desa Padang Loang 
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Gambar 5. Peta Jenis Tanah Desa Padang Loang 
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4.5   Tata Guna Lahan 
 
Berdasarkan hasil interpretasi peta rupa bumi skala 1:50.000, maka tata guna 
lahan yang terdapat pada lokasi penelitian berupa sawah dan lahan kering. Jenis 
tata guna lahan dan masing-masing luasan disajikan pada Tabel 10, sedang untuk 
peta tata guna lahan ditampilkan pada (Gambar 6). 
 
Tabel  10. Jenis Tata Guna Lahan di Desa Padang Loang 
Jenis Tata guna lahan Luas 
     (ha) (%) 
Sawah              732 79,14 
Lahan Kering              193 20,86 
Total              925     100 
Sumber: Peta RBI lembar Pinrang, 1991 
4.6   Budidaya Tanaman Jagung Di Desa Padang Loang 
 
Pertanaman jagung dilaksanakan dengan melakukan penyiapan lahan berupa 
pembersihan lahan dari sisa tanaman pada pertanaman sebelumnya dan juga darii 
rumput yang dapat mengganggu pertumbuhan tanaman.  Sistem pengolahan tanah 
yang dilkukan oleh petani setempat yaitu dengan sistem TOT (Tanpa Olah 
Tanah), mengingat tekstur tanah yang agak gembur, sehingga tidak perlu 
dilakukan pembajakan tanah. 
Pada Umumnya Petani menanam jagung pada bulan Juni atau Juli,Benih 
jagung yang digunakan umumnya varietas hibrida, antara lain bisi-2 dan pioner 
dengan jumlah 25 kg/ha, benih tersebut ditanam pada lubang dengan tugal 
sedalam 5 cm menggunakan 2 benih per lubang, jarak tanam kurang lebih 75 x 45 
cm. Jenis pupuk yang digunakan adalah jenis pupuk urea sebanyak 100 kg/ha, 
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Gambar 6. Peta Penggunaan Lahan Desa Padang Loang 
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TSP 50 kg/ha dan KCl 50 kg/ha, pemupukan diberikan sebanyak dua kali dengan 
metode larikan, yaitu pada saat satu minggu setelah tanam dan pada umur sebulan 
setelah tanam. Selama penanaman dilakukan perawatan berupa penyiangan dan 
pemberian air. Pemanenan dilakukan pada saat tanaman berusia kurang lebih 100 
hari atau bila klobot sudah mengering, terlihat mengkilat dan keras, yang ditandai 
dengan cara bijinya tidak membekas pada saat ditekan dengan kuku. 
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN 
5.1    Karakteristik Daerah Penelitian 
5.1.1   Curah Hujan 
Data curah hujan Desa Padang Loang khususnya data curah hujan bulanan hanya 
diperoleh dari penakar curah hujan BPK Patampanua yaitu. Curah hujan rata-rata 
Desa Padang Loang berkisar ± 2211,5 mm/tahun dengan rata-rata bulan basah 
232.8 mm rata-rata bulan kering 161,75 mm. Untuk tipe iklim, berdasarkan sistem 
klasifikasi menurut Oldeman maka daerah penelitian dikelompokkan ke dalam 
tipe iklim D2. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada lampiran 1. 
 
5.1.2   Temperatur 
 
Berdasarkan data yang diperoleh dari stasiun Banga-Banga, maka daerah 
penelitian memiliki temperature rata-rata berkisar 25-26 oC dan temperatur 
minimum berkisar 24-25 oC. Temperatur pada daerah penelitian sesuai untuk 
pertumbuhan tanaman jagung. Menurut Lopulisa (2011), suhu optimal yang 
dikehendaki tanaman jagung untuk perkecambahan antara 21-30oC dan bagi 
pertumbuhan tanaman jagung yang ideal memerlukan temperatur optimum antara 
18-32oC sementara rata-rata suhu minimum berada pada 12-24oC. Untuk lebih 
jelasnya dapat di lihat pada lampiran 2. 
5.1.3   Kelembaban 
Daerah penelitian memiliki kelembaban rata-rata berkisar 86-92%. Untuk lebih 
jelasnya dapat di lihat pada lampiran 3. 
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5.1.4   Lama Penyinaran 
Daerah penelitian memiliki lama penyinaran matahari berkisar 0,46-0,74. Nilai 
tersebut cukup sesuai untuk persyaratan tumbuh yang dikehendaki tanaman 
jagung. Berdasarkan persyaratan iklim untuk tanaman jagung yang dikemukakan 
Sys et al (1991), karakterisitik iklim untuk lama penyinaran matahari yang paling 
sesuai untuk tanaman jagung yaitu berkisar 0,35-0,75. Untuk lebih jelasnya dapat 
di lihat pada lampiran 4. 
5.1.5   Periode Tumbuh 
Berdasarkan nilai evapotranspirasi potensial (ETP) yang diperoleh dengan 
menggunakan metode Penman modifikasi FAO, maka periode tumbuh dapat 
diketahui. Periode tumbuh adalah periode dimana curah hujan lebih besar dari ½ 
ETP. 
Periode tumbuh jagung pada daerah penelitian bervariasi dan 
dikelompokkan menjadi 2 kelompok periode tumbuh. Periode tumbuh November-
Agustus atau periode tumbuh berkisar ± 304 hari meupakan periode yang dimiliki 
wilayah pada Penakar Curah Hujan BPK Patampanua. Pada periode tumbuh 
tersebut penanaman jagung dapat dilakukan sebanyak 2 atau 3 kali, mengingat 
umur jagung berkisar antara 100-140 hari. Periode tumbuh wilayah tersebut dapat 
dilihat pada (Gambar 8). 
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    Gambar 7. Periode Tumbuh November-Agustus yang berkisar ±304 hari di Desa 
Padang Loang 
 
5.2    Karakteristik Lahan 
Unit Lahan 1 
Unit lahan 1 memiliki luas 32.96 ha atau 3.57% dari total luas pengamatan di 
lapangan. Terletak pada koordinat 119°43'49.849" BT dan 3°45'30.939" LS. 
Bentuk wilayah datar dengan kemiringan lereng 0-3%. Jenis tanahnya inceptisols 
dengan drainase baik , bahaya erosi ringan. Penggunaan lahan pada unit lahan ini 
berupa kebun campuran. Hasil pengamatan profil menunjukkan bahwa tekstur 
liat, KTK tinggi (34.48 cmol/kg liat tanah), pH H2O agak masam (5.8), C-Organik 
tinggi (3.38%), kejenuhan basa rendah (21.48%).  
Unit Lahan 2 
Unit lahan 2 memiliki luas 155.10 ha atau 16.77% dari total luas pengamatan di 
lapangan. Profil pewakil pada unit lahan 2 terletak pada koordinat 119°43'42.545" 
BT dan 3°45'16.574" LS. Bentuk wilayah datar dengan kemiringan lereng 0-3%. 
Nop Des Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Ags Sept Okt
CH (mm) 176. 282. 230. 212. 195. 205. 214. 250. 130. 145 77.7 77.3
ETP 144. 147. 154. 133. 131. 129. 118. 95.3 125. 137. 159. 156.
1/2 ETP (mm) 72.3 73.5 77.1 66.9 65.7 64.6 59.3 47.6 62.5 68.9 79.5 78.2
0
50
100
150
200
250
300
42 
 
Jenis tanahnya termasuk Ultisols dengan drainase baik dan bahaya erosi ringan. 
Penggunaan lahan pada unit lahan ini berupa kebun campuran. Hasil pengamatan 
profil pewakil menunjukkan bahwa tekstur tanah lempung, KTK sangat tinggi 
(42.49 cmol/kg liat tanah), pH H2O agak masam (5.8), C-Organik tinggi (3.54%), 
kejenuhan basa tinggi (57.52%). 
Unit Lahan 3 
Unit lahan 3 memiliki luas 5.13 ha atau 0.56% dari total luas pengamatan di 
lapangan. Profil pewakil pada unit lahan 3 terletak pada koordinat 119°44'44.614" 
BT dan 3°45'25.346" LS. Bentuk wilayah agak datar dengan kemiringan lereng 3-
8%. Jenis tanahnya termasuk Ultisols dengan drainase baik dan bahaya erosi 
ringan. Penggunaan lahan pada unit lahan ini berupa kebun campuran. Hasil 
pengamatan profil pewakil menunjukkan bahwa tekstur tanah liat berpasir, KTK 
sangat tinggi (46.28 cmol/kg liat tanah), pH H2O masam (5.4), C-Organik tinggi 
(3.54%), Kejenuhan Basa sedang (49.09%). 
Unit Lahan 4 
Unit lahan 4 memiliki luas 43.95 ha atau 4.76% dari total luas pengamatan di 
lapangan. Profil pewakil pada unit lahan 4 terletak pada koordinat 119°44'14.891" 
BT dan 3°45'34.999" LS. Bentuk wilayah datar dengan kemiringan lereng 0-3%. 
Jenis tanahnya termasuk Inceptisols dengan drainase baik dan bahaya erosi 
ringan. Penggunaan lahan pada unit lahan ini berupa hutan kebun campuran dan 
sawah. Hasil pengamatan profil pewakil menunjukkan bahwa tekstur tanah liat, 
KTK sangat tinggi (54.46 cmol/kg liat tanah), pH H2O agak masam (5.6), C-
Organik tinggi (3.27%), kejenuhan basa rendah (20.78%). 
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Unit Lahan 5 
Pada unit lahan 5 memiliki luas 296.25 atau 32.02% dari total luas pengamatan di 
lapangan. Profil pewakil pada unit lahan ini terletak pada koordinat 
119°43'21.118" BT dan 3°45'3.435" LS. Bentuk wilayah datar dengan kemiringan 
lereng 0-3%. Jenis tanahnya termasuk Ultisols dengan drainase baik. Penggunaan 
lahan pada unit lahan ini berupa kebun campuran dan sawah. Hasil pengamatan 
profil menunjukkan bahwa tekstur tanah liat berpasir, KTK tinggi (39.89 cmol/kg 
liat tanah), pH H2O agak masam (5.7), C-Organik tinggi (3.54%), kejenuhan basa 
sangat rendah (14.18%). 
Unit Lahan 6 
Pada unit lahan 6 memiliki luas 369.53 atau 39.95% dari total luas pengamatan di 
lapangan. Profil pewakil pada unit lahan ini terletak pada koordinat 119°44'40.39" 
BT dan 3°44'33.024" LS, dengan kemiringan lereng wilayah datar (0-3%) dimana 
jenis tanahnya termasuk Ultisols dengan drainase baik dan bahaya erosi ringan. 
Penggunaan lahan pada unit lahan  ini berupa kebun campuran dan sawah. Hasil 
pengamatan profil menunjukkan bahwa tekstur tanah liat, KTK tinggi (37.14 
cmol/kg liat tanah), pH H2O agak masam (5.6), C-Organik tinggi (3.34%) dan 
kejenuhan basa sedang (40.55%). 
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Unit Lahan 7 
Unit lahan 7 memiliki luas 22.16 ha atau 2.41% dari total luas pengamatan di 
lapangan. Profil pewakil pada unit lahan 7 terletak pada koordinat 119°44'45.033" 
BT dan 3°44'11.921" LS. Bentuk wilayah agak datar dengan kemiringan lereng 3-
8%. Jenis tanahnya termasuk Ultisols dengan drainase baik dan bahaya erosi 
ringan. Penggunaan lahan pada unit lahan ini berupa kebun campuran dan sawah. 
Hasil pengamatan profil pewakil menunjukkan bahwa tekstur tanah liat berpasir, 
KTK tinggi (34.85 cmol/kg liat tanah), pH H2O masam (5.5), C-Organik tinggi 
(3.48%), kejenuhan basa sedang (46.41%). 
  
5.3   Analisis Kesesuaian Iklim Pada Daerah Penelitian 
 
Secara umum karakteristik iklim daerah penelitian tergolong Cukup Sesuai 
marjinal (S3) untuk tanaman jagung pada daerah penelitian. Penentuan indeks 
iklim dan kelas kesesuaian iklim dilakukan dengan metode storie (1991) dan 
metode Khiddir (1986), dengan memperhatikan persyaratan iklim untuk tanaman 
jagung dan karakteristik iklim tiap wilayah antara lain curah hujan bulanan 
periode tumbuh, curah hujan bulan I-IV, temperatur rata-rata periode tumbuh, 
kelembaban rata-rata dan lama penyinaran dan hasilnya dapat dilihat pada              
Tabel 11. 
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Tabel 11. Kesesuaian Iklim Pada Berbagai Periode Tumbuh di Desa Padang 
Loang Kabupaten Pinrang 
Parameter 
Kesesuaian Iklim Periode- 
November- Desember- Januari- Februari- Maret     April-     Mei- 
Februari Maret April* Mei Juni         Juli      Agustus 
CH Periode Tumbuh 
(mm) 94.94 94.28 95.37 97.39  96.1        98.29       99.68 
CH Bulan I 99.88 86.61 93.59 95.87  97.69      96.59       95.59 
CH Bulan II 88.61 95.63 98.26 99.16  99.19      96.69       92.91 
CH Bulan III 95.63 98.26 99.16 99.19  97.9        92.91       68.42 
CH Bulan IV 94.71 96.58 95.48 94.37  89.57       95.64      97.5 
Temperatur Rata-rata 95.4 95.3 95.1 95.1  95.13       95.63      96.18 
Periode Tumbuh (0C) 
Temperatur Minimum 78.63 78.19 77.69 77.63 77.63        79.06      80.69 
Periode Tumbuh (0C) 
Kelembaban Rata-rata 
96.33 96.47 96.48 96.55  95.75       96.40      96.41 
Bulan II 
Kelembaban Rata-rata 
60.4 60.53 66.62 60.27  60.29       60.54      60.65 
Bulan IV 
n/N develop.stage (2nd 
month) 97 95 99 97    97          93.67      92.33 
n/N maturation stage 87 86.5 89 91    83            94          100 
Indeks Iklim (Ic) 
menurut Storie (1991) 28.03 26.50 34.74 32.86  28.03       31.69      24.74 
Kesesuaian Iklim S3 S3 S3 S3     S3           S3          N1 
Indeks Iklim (Ic) 
menurut Khiddir (1986)  41.15 40.05 48.11 44.50  41.11       43.80      38.74 
Kesesuaian Iklim S3 S3 S3 S3     S3           S3           S3 
 Ket: * Periode Tanam 
 
Analisis kesesuaian iklim dilakukan berdasarkan metode storie dan metode 
Khiddir. Pada metode Storie (1991) memperlihatkan bahwa nilai indeks iklim 
pada daerah penelitian berkisar antara 27-35 dengan kelas kesesuaian iklim untuk 
tanaman jagung pada daerah penelitian adalah N1 dan S3 sedangkan pada metode 
Khiddir (1986) nilai indeks iklim pada daerah penelitian berkisar antara 39-48 
yang kelas kesesuaian iklimnya adalah S3. 
Berdasarkan besarnya indeks iklim dengan menggunakan hubungan antara 
indeks iklim dengan kelas kesesuian iklim sebagaimana yang dikemukakan oleh 
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Sys et al (1991) maka kelas kesesuaian iklim untuk tanaman jagung pada daerah 
penelitian yaitu kelas S3 (sesuai marjinal) dan N1 (tidak sesuai saat ini). 
Rata-rata kelas kesesuaian iklim tergolong pada kelas S3 yang berarti 
berdasarkan karakteristik iklim daerah penelitian sesuai marjinal untuk 
pengembangan tanaman jagung.  Adapun faktor pembatas yang cukup berat yaitu 
kelembaban yang cukup tinggi pada bulan IV. 
 
5.4  Analisis Kesesuaian Lahan Tanaman Jagung di Desa Padang Loang 
 
 
Berdasarkan hasil overlay peta lereng, jenis tanah penggunaan lahan dan peta 
geologi maka diperoleh 7 Unit Lahan (UL) di Desa Padang Loang. Penentuan 
indeks lahan dan kelas kesesuaian lahan dilakukan dengan metode storie (1991) 
dan metode Khiddir (1986), dengan memperhatikan persyaratan lahan untuk 
tanaman jagung dan karakteristik lahan tiap wilayah antara lain iklim, sifat fisik 
dan kimia lahan dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel 12 sampai Tabel 18. 
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Tabel 12. Skala Harkat, Indeks dan Kelas Kesesuaian Lahan Untuk Bulan Tanam November-Februari Di Daerah Penelitian 
Karakteristik Lahan Unit Lahan 1 2 3 4 5 6 7 
Iklim (Rc) 53.70 53.70 53.70 53.70 53.70 53.70 53.70 
Topografi (t)               
Kelerengan (%) 100 100 100 100 100 100 100 
Kebasahan (w)               
Banjir 100 100 100 100 100 100 100 
Drainase 100 100 100 100 100 100 100 
Sifat Fisik Tanah (s)               
Tekstur 95 100 100 95 100 100 100 
Kedalaman Tanah (cm) 70 70 85 65 89 78 68 
Batuan Permukaan (%) 100 100 96.67 98.33 98.33 98.33 96.67 
Kesuburan Tanah (f)               
KTK (cmol(+)/kg liat) 100 100 100 82.27 100 100 100 
Kejenuhan Basa (%) 85 87.51 83.48 41.04 35.64 69.65 79.02 
Jumlah Basa Basa 90 87.97 87.27 79 36.03 85.43 77.17 
pH H2O 95 85 53.33 68.33 76.67 68.33 60 
C-Organik (%) 100 100 100 100 100 100 100 
                
Indeks Lahan (IL) menurut 
Storie (1991) 25.953 24.597 17.144 5.9427 4.6268 16.745 12.916 
Kesesuaian lahan N2 N1 N1 N2 N2 N2 N2 
Indeks Lahan (IL) menurut 
Khiddir (1986) 37.333 36.344 30.237 15.617 12.841 29.987 26.336 
Kesesuaian lahan N1 S3 S3 N1 N2 S3 N1 
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Tabel 13. Skala Harkat, Indeks dan Kelas Kesesuaian Lahan Untuk Bulan Tanam Desember-Maret Di Daerah Penelitian 
Karakteristik Lahan Unit Lahan 1 2 3 4 5 6 7 
Iklim (Rc) 52.71 52.71 52.71 52.71 52.71 52.71 52.71 
Topografi (t)               
Kelerengan (%) 100 100 100 100 100 100 100 
Kebasahan (w)               
Banjir 100 100 100 100 100 100 100 
Drainase 100 100 100 100 100 100 100 
Sifat Fisik Tanah (s)               
Tekstur 95 100 100 95 100 100 100 
Kedalaman Tanah (cm) 70 70 85 65 89 78 68 
Batuan Permukaan (%) 100 100 96.67 98.33 98.33 98.33 96.67 
Kesuburan Tanah (f)               
KTK (cmol(+)/kg liat) 100 100 100 82.27 100 100 100 
Kejenuhan Basa (%) 41.97 87.51 83.48 41.04 35.64 69.65 79.02 
Jumlah Basa Basa 85.53 87.97 87.27 79 36.03 85.43 77.17 
pH H2O 85 85 53.33 68.33 76.67 68.33 60 
C-Organik (%) 100 100 100 100 100 100 100 
                
Indeks Lahan (IL) menurut 
Storie (1991) 10.6959 24.144 16.828 5.8332 4.5415 16.437 12.677 
Kesesuaian lahan N2 N1 N1 N2 N2 N1 N1 
Indeks Lahan (IL) menurut 
Khiddir (1986) 21.1874 35.674 29.782 15.472 12.722 29.434 25.85 
Kesesuaian Lahan N1 S3 S3 N1 2a 2b S3 
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Tabel 14. Skala Harkat, Indeks dan Kelas Kesesuaian Lahan Untuk Bulan Tanam Januari-April Di Daerah Penelitian 
Karakteristik Lahan Unit Lahan 1 2 3 4 5 6 7 
Iklim (Rc) 59.97 59.97 59.97 59.97 59.97 59.97 59.97 
Topografi (t)               
Kelerengan (%) 100 100 100 100 100 100 100 
Kebasahan (w)               
Banjir 100 100 100 100 100 100 100 
Drainase 100 100 100 100 100 100 100 
Sifat Fisik Tanah (s)               
Tekstur 95 100 100 95 100 100 100 
Kedalaman Tanah (cm) 70 70 85 65 89 78 68 
Batuan Permukaan (%) 100 100 96.67 98.33 98.33 98.33 96.67 
Kesuburan Tanah (f)               
KTK (cmol(+)/kg liat) 100 100 100 82.27 100 100 100 
Kejenuhan Basa (%) 41.97 87.51 83.48 41.04 35.64 69.65 79.02 
Jumlah Basa Basa 85.53 87.97 87.27 79 36.03 85.43 77.17 
pH H2O 85 85 53.33 68.33 76.67 68.33 60 
C-Organik (%) 100 100 100 100 100 100 100 
                
Indeks Lahan (IL) menurut 
Storie (1991) 12.1683 27.469 19.145 6.6366 5.167 18.701 14.424 
Kesesuaian lahan N1 S3 N1 N2 N2 N1 N1 
Indeks Lahan (IL) menurut 
Khiddir (1986) 22.5988 40.587 31.953 16.503 13.57 33.489 29.411 
Kesesuaian Lahan N1 S3 S3 N1 N1 S3 S3 
 
50 
 
Tabel 15. Skala Harkat, Indeks dan Kelas Kesesuaian Lahan Untuk Bulan Tanam Februari-Mei Di Daerah Penelitian 
Karakteristik Lahan Unit Lahan 1 2 3 4 5 6 7 
Iklim (Rc) 56.72 56.72 56.72 56.72 56.72 56.72 56.72 
Topografi (t)               
Kelerengan (%) 100 100 100 100 100 100 100 
Kebasahan (w)               
Banjir 100 100 100 100 100 100 100 
Drainase 100 100 100 100 100 100 100 
Sifat Fisik Tanah (s)               
Tekstur 95 100 100 95 100 100 100 
Kedalaman Tanah (cm) 70 70 85 65 89 78 68 
Batuan Permukaan (%) 100 100 96.67 98.33 98.33 98.33 96.67 
Kesuburan Tanah (f)               
KTK (cmol(+)/kg liat) 100 100 100 82.27 100 100 100 
Kejenuhan Basa (%) 41.97 87.51 83.48 41.04 35.64 69.65 79.02 
Jumlah Basa Basa 85.53 87.97 87.27 79 36.03 85.43 77.17 
pH H2O 85 85 53.33 68.33 76.67 68.33 60 
C-Organik (%) 100 100 100 100 100 100 100 
                
Indeks Lahan (IL) menurut 
Storie (1991) 11.5089 25.98 18.108 6.2769 4.887 17.687 13.642 
Kesesuaian lahan N2 S3 N1 N2 N2 N1 N1 
Indeks Lahan (IL) menurut 
Khiddir (1986) 21.9779 38.388 31.076 16.05 13.197 31.674 27.817 
Kesesuaian Lahan N1 S3 S3 N1 N1 S3 S3 
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Tabel 16. Skala Harkat, Indeks dan Kelas Kesesuaian Lahan Untuk Bulan Tanam Maret-Juni Di Daerah Penelitian 
Karakteristik Lahan Unit Lahan 1 2 3 4 5 6 7 
Iklim (Rc) 53.67 53.67 53.67 53.67 53.67 53.67 53.67 
Topografi (t)               
Kelerengan (%) 100 100 100 100 100 100 100 
Kebasahan (w)               
Banjir 100 100 100 100 100 100 100 
Drainase 100 100 100 100 100 100 100 
Sifat Fisik Tanah (s)               
Tekstur 95 100 100 95 100 100 100 
Kedalaman Tanah (cm) 70 70 85 65 89 78 68 
Batuan Permukaan (%) 100 100 96.67 98.33 98.33 98.33 96.67 
Kesuburan Tanah (f)               
KTK (cmol(+)/kg liat) 100 100 100 82.27 100 100 100 
Kejenuhan Basa (%) 41.97 87.51 83.48 41.04 35.64 69.65 79.02 
Jumlah Basa Basa 85.53 87.97 87.27 79 36.03 85.43 77.17 
pH H2O 85 85 53.33 68.33 76.67 68.33 60 
C-Organik (%) 100 100 100 100 100 100 100 
                
Indeks Lahan (IL) menurut 
Storie (1991) 10.8891 24.583 17.134 5.9394 4.6242 16.736 12.908 
Kesesuaian lahan N2 N1 N1 N2 N2 N1 N1 
Indeks Lahan (IL) menurut 
Khiddir (1986) 21.3779 36.323 30.228 15.613 12.838 29.97 26.321 
Kesesuaian Lahan N1 S3 S3 N1 N1 S3 S3 
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Tabel 17. Skala Harkat, Indeks dan Kelas Kesesuaian Lahan Untuk Bulan Tanam April-Juli Di Daerah Penelitian 
Karakteristik Lahan Unit Lahan 1 2 3 4 5 6 7 
Iklim (Rc) 56.09 56.09 56.09 56.09 56.09 56.09 56.09 
Topografi (t)               
Kelerengan (%) 100 100 100 100 100 100 100 
Kebasahan (w)               
Banjir 100 100 100 100 100 100 100 
Drainase 100 100 100 100 100 100 100 
Sifat Fisik Tanah (s)               
Tekstur 95 100 100 95 100 100 100 
Kedalaman Tanah (cm) 70 70 85 65 89 78 68 
Batuan Permukaan (%) 100 100 96.67 98.33 98.33 98.33 96.67 
Kesuburan Tanah (f)               
KTK (cmol(+)/kg liat) 100 100 100 82.27 100 100 100 
Kejenuhan Basa (%) 41.97 87.51 83.48 41.04 35.64 69.65 79.02 
Jumlah Basa Basa 85.53 87.97 87.27 79 36.03 85.43 77.17 
pH H2O 85 85 53.33 68.33 76.67 68.33 60 
C-Organik (%) 100 100 100 100 100 100 100 
                
Indeks Lahan (IL) menurut 
Storie (1991) 11.3812 25.692 17.907 6.2072 4.8327 17.491 13.49 
Kesesuaian lahan N2 S3 N1 N2 N2 N1 N1 
Indeks Lahan (IL) menurut 
Khiddir (1986) 21.8557 37.961 30.902 15.961 13.124 31.322 27.508 
Kesesuaian Lahan N1 S3 S3 N1 N1 S3 S3 
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Tabel 18. Skala Harkat, Indeks dan Kelas Kesesuaian Lahan Untuk Bulan Tanam Mei-Agustus Di Daerah Penelitian 
Karakteristik Lahan Unit Lahan 1 2 3 4 5 6 7 
Iklim (Rc) 51.56 51.56 51.56 51.56 51.56 51.56 51.56 
Topografi (t)               
Kelerengan (%) 100 100 100 100 100 100 100 
Kebasahan (w)               
Banjir 100 100 100 100 100 100 100 
Drainase 100 100 100 100 100 100 100 
Sifat Fisik Tanah (s)               
Tekstur 95 100 100 95 100 100 100 
Kedalaman Tanah (cm) 70 70 85 65 89 78 68 
Batuan Permukaan (%) 100 100 96.67 98.33 98.33 98.33 96.67 
Kesuburan Tanah (f)               
KTK (cmol(+)/kg liat) 100 100 100 82.27 100 100 100 
Kejenuhan Basa (%) 41.97 87.51 83.48 41.04 35.64 69.65 79.02 
Jumlah Basa Basa 85.53 87.97 87.27 79 36.03 85.43 77.17 
pH H2O 85 85 53.33 68.33 76.67 68.33 60 
C-Organik (%) 100 100 100 100 100 100 100 
                
Indeks Lahan (IL) menurut 
Storie (1991) 10.4618 23.617 16.46 5.7059 4.4424 16.078 12.401 
Kesesuaian lahan N2 N1 N1 N2 N2 N1 N1 
Indeks Lahan (IL) menurut 
Khiddir (1986) 20.9543 34.895 29.786 15.303 12.583 28.792 25.286 
Kesesuaian Lahan N1 S3 S3 N1 N1 S3 S3 
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Berdasarkan besarnya indeks lahan dari hasil perhitungan dari masing-
masing karakteristik lahan sebagaimana dikemukakan oleh Sys et al (1993), maka 
kelas kesesuaian lahan pada daerah penelitian adalah Sesuai Marginal (S3) 
terdapat pada UL 2, UL 3, UL 6 dan UL 7. Sedangkan Tidak Sesuai Saat Ini (N1) 
pada UL 1, UL 4, UL 5. Faktor pembatas yang dominan adalah Kejenuhan Basa 
(KB) dan pH.  
Karakteristik lahan daerah penelitian tergolong kelas S3 dan N1. Hal ini 
sejalan dengan hasil jagung di lapangan yang diperoleh melalui wawancara 
dengan petani jagung setempat . Hasil produktivitas jagung di daerah penelitian 
yang jika dihubungkan dengan pendugaan hasil menurut Sys et al (1991), bahwa 
unit lahan yang tergolong S3 dapat menghasilkan produksi optimal 2,4-3,6 ton/ha 
dari asumsi produksi optimal jagung adalah 6 ton/ha. 
 
5.5   Kelas Kesesuaian Lahan Tanaman Jagung Aktual 
Hasil evaluasi karakteristik lahan untuk tanaman jagung menunjukkan bahwa 
kelas kesesuaian lahan daerah penelitian di Desa Padang Loang dinilai sesuai 
marginal (S3) dan tidak sesuai (N) dengan faktor pembatas yang dominan adalah 
iklim (kelembaban yang cukup tinggi pada bulan IV). Faktor pembatas tanaman 
tersebut umumnya adalah faktor pembatas yang menurut tingkat pengelolaannya 
tidak dapat dilakukan usaha perbaikan berbeda halnya dengan faktor pembatas 
kejenuhan basa yang dapat dilakukan usaha perbaikan dengan penambahan 
kompos dan pH dengan pemberian kapur. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
Tabel 19. 
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Tabel 19. Kelas Kesesuaian Lahan Aktual Untuk Tanaman Jagung Di Desa 
Padang Loang 
 
Unit Lahan Kelas 
Kesesuaian  
Faktor Pembatas 
1 N1c,f 
kelembaban yang cukup tinggi pada bulan IV, 
kejenuhan basa dan pH 
2 S3c,f 
kelembaban yang cukup tinggi pada bulan IV, 
kejenuhan basa dan pH 
3 S3c,f 
kelembaban yang cukup tinggi pada bulan IV dan pH 
4 N1c,f 
kelembaban yang cukup tinggi pada bulan IV, 
kejenuhan basa dan pH 
5 N1c,f 
kelembaban yang cukup tinggi pada bulan IV, 
kejenuhan basa dan pH 
6 S3c,f 
kelembaban yang cukup tinggi pada bulan IV, 
kejenuhan basa dan pH 
7 S3c,f 
kelembaban yang cukup tinggi pada bulan IV, 
kejenuhan basa dan pH 
Keterangan : 
c = Iklim 
s = Sifat Fisik Tanah 
f = Kesuburan Tanah 
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5.6   Kelas Kesesuaian Lahan Tanaman Jagung Potensial 
Analisis kesesuaian lahan aktual menjadi potensial, dimana kesesuaian lahan S3 
(sesuai marginal) berpotensi naik kelas kesesuaian lahan S1 (sangat sesuai), kelas 
kesesuaian lahan N1 (tidak sesuai saat ini) berpotensi naik kelas kesesuaian S2 
(cukup sesuai) dengan faktor pembatas kejenuhan basa dan pH yang secara 
lengkap dapat dilihat pada Tabel 20. 
Tabel 20. Kelas Kesesuaian Lahan Potensial Untuk Tanaman Jagung Di 
Desa Padang Loang 
 
Unit 
Lahan 
Kelas 
Kesesuaian  
Usaha Perbaikan Kelas Kesesuaian 
Lahan Potensial 
1 N1f 
penambahan kapur S3 
2 S3f 
penambahan kapur S2 
3 S3f 
penambahan kapur S2 
4 N1f 
penambahan kapur S3 
5 N1f 
penambahan kapur S2 
6 S3f 
penambahan kapur S2 
7 S3f 
penambahan kapur  S2 
Keterangan : 
c = Iklim 
s = Sifat Fisik Tanah 
f = Kesuburan Tanah 
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Agromedia (2007), mengatakan bahwa untuk menghadirkan kembali unsur 
hara dalam tanah yang cukup, perlu dilakukan pemupukan. Pemupukan 
merupakan satu-satunya cara yang dapat dilakukan untuk memenuhi ketersediaan 
unsur hara tanah yang dibutuhkan tanaman. Dengan adanya pemupukan yang 
dilakukan secara tepat bagi tanaman dapat memberikan produktivitas dan 
pertumbuhan yang maksimal bagi tanaman. 
Bahan organik sangat berperan dalam memperbaiki ketersediaan hara, oleh 
karena itu petani hendaknya melakukan pengelolaan tanah yang baik,  
memanfaatkan sumber bahan organik dengan cara menambahkan pupuk kandang  
yang dapat diperoleh sendiri dari lingkungan sekitar yang juga berfungsi untuk 
menyediakan unsur hara bagi tanaman, ataupun menutup sisa tanaman di atas 
tanah yang dapat berupa sisa-sisa seresah tanaman pada saat proses pemanenan. 
Terkait pentingmya bahan organik bagi ketersediaan hara, Hakim et al.  (1986) 
mengemukakan bahwa bahan organik tanah sangat berperan penting dalam hal 
memperbaiki sifat fisik tanah, meningkatkan aktivitas biologi tanah, serta 
meningkatkan ketersediaan hara bagi tanaman. Kadar bahan organik tanah  
dipengaruhi oleh kedalaman, iklim, drainase dan pengelolaan dari tanah tersebut. 
Mengingat peranannya, kadar bahan organik dapat dipertahankan melalui suatu 
pengelolaan yang baik. 
Selain itu, untuk memperoleh sumber bahan organik, petani dapat 
mengintegrasikannya dalam bentuk sistem pertanian terpadu yakni memadukan 
antara bercocok tanam dengan beternak hewan misalnya sapi. Serasah dari pohon 
pelindung (mis: lamtoro) ataupun sisa kulit jagung pada saat panen  dapat menjadi 
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pakan/makanan bagi ternak, selanjutnya kotoran hewan ternak dapat diolah dan 
dimanfaatkan petani menjadi biogas dan pupuk kandang bagi tanaman. Melalui 
pengelolaan tanah yang baik, maka diharapkan faktor pembatas berupa retensi 
hara pada berbagai unit lahan dapat diatasi. 
 
5.7   Analisis Usaha Tani Jagung di Desa Padang Loang 
 
Tabel 15 menyajikan rekapitulasi usaha tani jagung per hektar di Desa 
Padang Loang Kabupaten Pinrang.  Uraian  pengeluaran serta harga disesesuaikan 
dengan  pengeluaran petani setempat serta harga yang berlaku ditingkat petani 
pada wilayah tersebut. 
Tabel 21.  Rekapitulasi Pengeluaran Petani Jagung Untuk Luasan 1 hektar 
URAIAN SATUAN 
HARGA  
SATUAN VOLUME 
HARGA 
(Rp) (Rp) 
1. Bibit  karung 40 kg 400,000.00 1 400,000.00 
2. Pupuk     
 
  
  a. Urea Karung 50 kg 60,000.00 2 120,000.00 
  b. TSP Karung 50 kg 90,000.00 1 90,000.00 
  c. KCl Karung 50 kg 60,000.00 1 60,000.00 
3. Insectisida Botol 50,000.00 2 100,000.00 
4. Tenaga Kerja     
 
  
  a. Pembibitan HOK 15,000.00 25 375,000.00 
  b. Penanaman HOK 15,000.00 25 375,000.00 
  c. Pemeliharaan HOK 15,000.00 50 750,000.00 
  d .Panen HOK 15,000.00 50 750,000.00 
JUMLAH PENGELUARAN SEBELUM PERBAIKAN 3,020,000.00 
5 Biaya Perbaikan Lahan     
 
  
 
b. Penambahan Kapur Karung 50 kg 10,000.00 20 200,000.00 
 
c. Tenaga Kerja Penambahan Kapur HOK 15,000.00 25 375,000.00 
JUMLAH PENGELUARAN SETELAH PERBAIKAN 575,000.00 
Total 3,595,000.00 
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Tabel 21 menginformasikan bahwa total pengeluaran petani jagung per 
hektar untuk pembiayaan tenaga kerja yaitu sebesar Rp 770.000,00, yang terdiri, 
penyiapan bibit, pupuk Urea, TSP dan KCl serta Insectisida. Sedangkan  biaya 
untuk pengadaan sarana produksi adalah sebesar Rp 2.250.000,00. Sehingga total 
pengeluaran petani jagung per hektar adalah sebesar Rp 3.020.000,00. Namun 
apabila dilakukan upaya perbaikan lahan, maka diperlukan biaya tambahan untuk 
penambahan kapur 1 ton per hektar dan tenaga kerja sebesar  Rp 575.000,00, 
sehingga secara potensial jumlah biaya yang diperlukan untuk pertanaman jagung 
per hektar adalah sebesar Rp. 3.595.000,00. 
Tabel 22. Analisis R/C ratio Aktual dan Potensial Petani Jagung Untuk Luas 
Wilayah 1 ha 
 
Unit Kelas Produktivitas Pendapatan Pengeluaran R/C 
Ratio Lahan Kesesuaian (ton/ha) (Rp) (Rp) 
Analisis Usaha Tani Aktual 
1 N1 2 3,000,000.00 3,020,000.00 0.99 
2 S3 4.1 6,150,000.00 3,020,000.00 2.04 
3 S3 3.5 5,250,000.00 3,020,000.00 1.74 
4 N1 1.5 2,250,000.00 3,020,000.00 0.75 
5 N1 1 1,500,000.00 3,020,000.00 0.50 
6 S3 3 4,500,000.00 3,020,000.00 1.49 
7 S3 2.5 3,750,000.00 3,020,000.00 1.24 
Analisis Usaha Tani Potensial 
1 S3 4.5 6,750,000.00 3,595,000.00 1.87 
2 S2 5.2 7,800,000.00 3,595,000.00 2.17 
3 S2 5.5 8,250,000.00 3,595,000.00 2.30 
4 S3 4 6,000,000.00 3,595,000.00 1.67 
5 S2 5.8 8,700,000.00 3,595,000.00 2.42 
6 S2 5.2 7,800,000.00 3,595,000.00 2.17 
7 S2 4.5 6,750,000.00 3,595,000.00 1.88 
 
Suatu usaha pertanian dikatakan berhasil bila produk yang di hasilkannya 
memberikan nilai keuntungan yang signifikan, sehingga usahanya layak untuk 
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dilanjutkan. Salah satu jenis analisis finansial yang dapat dilakukan untuk 
mengetahui kelayakan suatu jenis usaha adalah analisis Return Cost (R/C) rasio, 
usaha tani dikatakan layak bila nilai R/C rasionya diatas 1 dan sebaliknya bila R/C 
rasionya dibawah 1 maka usaha tersebut dinyatakan tidak layak. 
Tabel 22 memperlihatkan bahwa secara aktual Desa Padang Loang 
memiliki kesesuaian ekonomi yang kurang baik untuk pertanaman jagung, hal ini 
terindikasi dari nilai R/C rasionya berkisar antara 0,50–2,04. Walaupun dari segi 
kesesuaian lahan, tidak begitu potensial terutama pada unit lahan 1, 4 dan 5, 
namun faktor pembatasnya hanya berupa kesuburan tanah yang sifatnya dapat 
diperbaiki dengan perbaikan manajemen. 
Setelah perbaikan, kelayakan ekonominya dapat ditingkatkan, untuk unit 
lahan 1 dengan nilai R/C rasio 1.87, unit lahan 2 dengan nilai R/C rasio 2.17, unit 
lahan 3 dengan nilai R/C rasio 2.30, unit lahan 4 dengan nilai R/C rasio 1.67, unit 
lahan 5 dengan nilai R/C rasio 2.42, unit lahan 6 dengan nilai R/C rasio 2.17 dan 
unit lahan 7 dengan nilai R/C rasio 1.88. Usaha perbaikan tersebut adalah berupa 
penambahan kapur. 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1    Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil analisis potensi lahan untuk pengembangan jagung di Desa 
Padang Loang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Kelas kesesuaian lahan aktual untuk jagung tergolong kelas (S3c,f) dengan luas 
515.24 ha atau 55.73%, sedangkan (N1c,f) dengan luas 409.76 ha atau 44.27% 
dengan faktor pembatas kejenuhan basa dan pH. Kelas kesesuaian lahan 
potensial untuk jagung tergolong kelas kesesuaian lahan S2 (cukup sesuai) dan 
kelas kesesuaian lahan S3 (sesuai marginal) 
2. Nilai R/C rasio untuk jagung saat ini (aktual) adalah berkisar antara 0.50-2.04.  
Setelah perbaikan, nilai R/C menjadi 1.67-2.42 (potensial).  
 
6.2    Saran  
1. Untuk mengoptimalkan usaha pertanaman jagung dapat di lakukan perbaikan 
dengan cara pemberian kapur.  
2. Perubahan waktu tanam dengan melihat nilai indeks iklim tertinggi yaitu dari 
bulan Januari-April . 
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Lampiran 1 .  Curah Hujan Bulanan Selama 10 Tahun Terakhir (2002-2011) dari Stasiun Padang Loang 
TAHUN 
CURAH HUJAN 
 
   Jan   Feb 
     
Mar   Apr   Mei   Jun     Jul   Agu 
   
Sep  Okt   Nov   Des 
2002 472 90 324 211 219 174 x x 12 x x 489 
 
2003 357 309 343 179 127 161 131 52 78 153 146 398 
 
2004 355 129 215 207 383 78 127 x 1 7 137 286 
 
2005 118 334 141 200 186 306 123 105 74 252 249 179 
2006 118 183 136 218 323 422 103 85 12 x 66 208 
 2007 223 407 44 363 264    586 228 776 138 152 249 137 
 2008 257 258 149 213 82 243 51 97 137 145 164 381 
2009 142 114 198 103 124 36 69 7 10 39 191 213 
 
2010 127 152 155 177 250 450 428 311 301 135 330 253 
 2011 137 146 253 186 189 49 41 17 14 237 229 303 
 TOTAL 2306 2122 1958 2057 2147 2507 1301 1450 777 773 1761 2829 
 *) 230,6 212,2 195,8 205,7 214,7 250,7 130,1 145,0 77,7 77,3 176,1 282,9 
**)  BB BB BL BB BB  BB    BL BL  BK  BK  BL BB  
 Sumber: Penakar Curah Hujan BPK Patampanua  
KETERANGAN:  
*)     : Rata rata curah hujan bulanan (mm) 
**)   : Macam bulan menurut Oldemen 
x)  : Tidak ada data yang masuk 
 
 TIPE IKLIM   = D2 
 
Zona iklim berdasarkan klasifikasi Oldeman 
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Lampiran 2. Temperatur rata-rata stasiun Banga - Banga periode 2007-2011 
TAHUN Temperatur Maksimum  
Rata-Rata Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des 
2007 27,8 27,9 27,5 27,5 27,5 27,6 27,0 27,9 26,8 27,2 27,2 27,1 
  
  
  
  
  
  
26,47 
2008 27 26,6 26,9 26,8 26,8 26,6 25,4 25,5 26,2 26,1 27,0 26,6 
2009 26,3 26,0 26,2 26,6 26,1 26,5 26,0 26,1 26,5 26,3 26,6 26,9 
2010 26,6 26,6 26,6 26,3 26,8 25,7 25,9 25,4 25,1 26 26,6 25 
2011 26,0 26,7 26,3 26,29 26,86 26,73 25,6 25,1 25,5 25,59 25,73 26,55 
Jumlah 133,7 133,8 133,5 133,49 134,06 133,13 129,9 130 130,1 131,19 133,13 132,15 
Rata-Rata 26,74 26,76 26,7 26,69 26,81 26,63 25,98 26 26,02 26,24 26,63 26,43 
TAHUN Temperatur Minimum 
Rata-Rata Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des 
2007 26,7 26,6 26,4 26,3 26,3 26,3 25,9 26,0 25,8 26,1 26,2 26,1 
  
  
  
  
  
  
24,84 
2008 25,9 25,6 25,7 25,7 25,6 25,5 23,8 23,86 25,1 24,7 25,4 25,4 
2009 25,0 24,3 25,1 24,8 24,3 24,7 24,1 24,0 24,5 24,3 24,7 24,8 
2010 24,6 24,6 24,6 24,3 24,8 23,7 23,9 23,4 23,1 23,9 24,6 23 
2011 24,0 24,6 24,2 24,4 25,3 25,6 23,7 23,1 23,5 23,52 23,73 24,57 
Jumlah 126,2 125,7 126 125,5 126,3 125,8 121,4 120,36 122 122,52 124,63 123,87 
Rata-Rata 25,24 25,14 25,2 25,1 25,26 25,16 24,28 24,07 24,4 24,50 24,93 24,77 
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TAHUN Temperatur Rata-Rata 
Rata-Rata Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des 
2007 27,25 27,35 26,95 26,9 26,9 26,95 26,45 26,95 26,3 26,65 26,7 26,6 
  
  
  
  
  
  
25,70 
2008 26,45 26,1 26,3 26,25 26,2 26,05 24,6 24,68 25,65 27.6 26,2 26 
2009 25,7 25,15 25,65 25,7 25,2 25,6 25,1 25,1 25,5 25,3 25,7 25,9 
2010 25,6 25,6 25,6 25,3 25,8 24,7 24,9 24,4 24,1 24,95 25,6 24 
2011 25 25,65 25,25 25,34 26,08 26,16 24,7 24,1 24,5 24,55 24,73 25,56 
Jumlah 130 129,85 129,75 129,49 130,18 129,46 125,75 125,23 126,05 129,05 128,93 128,06 
Rata-Rata 26 25,97 25,95 25,90 26,04 25,89 25,15 25,05 25,21 25,81 25,79 25,61 
Sumber: Sub bagian Hidrologi, pengelolaan Sumber Daya Air, Makassar, 2013 
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Lampiran 5. Hasil Analisis Sifat Kimia Desa Padang Loang 
 
No Kode Kedalaman pH H2O C-O(%) KTK (cmol/kg) 
KTK 
(cmol(+)/kg
Liat) 
Ca 
(cmol/kg) 
Mg 
(cmol/kg) 
K 
(cmol/kg) 
Na 
(cmol/kg) KB Tekstur 
1 P1.1 0-50 5.8 3.38 20.34 34.48 2.65 0.85 0.35 0.52 21.48 Liat 
2 P2.1 0-35 5.8 3.54 9.77 42.49 4.52 0.96 0.29 0.12 57.52 Lempung 
3 P2.2 35-50 5.7 2.50 12.36 45.78 2.98 0.22 0.04 0.15 27.43 Liat Berpasir 
4 P3.1 0-30 5.4 3.54 11.57 46.28 4.23 1.22 0.02 0.21 49.09 Liat Berpasir 
5 P3.2 30-50 5.5 3.38 14.36 49.52 3.98 0.98 0.08 0.16 36.21 Liat Berpasir 
6 P4.1 0-60 5.6 3.27 22.33 54.46 3.65 0.58 0.25 0.16 20.78 Liat 
7 P5.1 0-30 5.7 3.54 10.37 39.89 0.98 0.36 0.01 0.12 14.18 Liat Berpasir 
8 P5.2 30-50 5.8 3.38 10.97 14.25 2.32 0.74 0.01 0.17 29.08 Liat 
9 P6.1 0-15 5.6 3.34 11.37 26.44 3.65 0.75 0.03 0.18 40.55 Liat 
10 P6.2 15-45 5.6 3.59 14.36 53.19 4.52 1.22 0.04 0.13 41.16 Lempung 
11 P7.1 0-35 5.5 3.48 9.76 34.85 3.66 0.65 0.08 0.14 46.41 Liat Berpasir 
12 P7.2 35-50 5.5 3.42 14.76 28.94 3.84 0.74 0.01 0.12 31.91 Liat Berdebu 
Sumber: Laboratorium Kimia dan kesuburan Tanah, Jurusan Ilmu Tanah, 2013. 
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Lampiran 6. Perhitungan Evapotranspirasi 
NO URAIAN SATUAN KET 
BULAN 
JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGS SEPT OKT NOP DES 
1 Temperatur Udara oC Data 26 25.97 25.95 25.9 26.04 25.89 25.15 25.05 25.21 25.81 25.79 25.61 
2 Ea(ea) mbar Tabel 33.62 33.56 33.52 33.43 33.70 33.41 32.36 31.71 32.48 33.24 33.21 32.86 
3 W  Tabel 0.76 0.75 0.75 0.75 0.75 0.75 0.75 0.75 0.75 0.75 0.75 0.75 
4 1-W  Hitungan 0.24 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 
5 f(t)  Tabel 15.85 15.84 15.84 15.83 15.86 15.83 15.71 15.64 15.72 15.81 15.81 15.76 
6 Kelembaban Relatif (RH) % Data 91.74 91.82 92.39 86.03 91.20 91.31 92.41 92.94 91.83 91.91 90.50 90.67 
7 ed = ea x RH  Hitungan 30.84 30.82 30.97 28.76 30.73 30.50 29.91 29.47 29.83 30.55 30.06 29.79 
8 f(ed) = 0.34 - 0.044 Ved  Hitungan 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 
9 Letaklintang daerah LS Data 3LS 3LS 3LS 3LS 3LS 3LS 3LS 3LS 3LS 3LS 3LS 3LS 
10 Ra mm/hari Tabel 15.43 15.76 15.62 14.97 13.91 13.31 13.51 14.37 15.14 15.56 15.43 15.29 
11 Penyinaran Matahari, n/N % Data 0.6 0.54 0.53 0.58 0.62 0.46 0.68 0.72 0.74 0.63 0.53 0.52 
12 Rs = (0.25 + 0.54n/N)Ra  Hitungan 8.86 8.54 8.37 8.43 8.13 6.63 8.34 9.18 9.83 9.19 8.27 8.12 
13 Rns = (1-a)Rs, a = 0.25  Hitungan 6.64 6.40 6.28 6.32 6.10 4.97 6.25 6.89 7.37 6.89 6.20 6.09 
14 f(n/N) = 0.1 + 0.9n/N  Hitungan 0.64 0.59 0.58 0.62 0.66 0.51 0.71 0.75 0.77 0.67 0.58 0.57 
15 Kecepatan Angin, u m/dtk Data 0.22 0.15 0.09 0.06 0.05 0.06 0.11 0.14 0.07 0.03 0.03 0.13 
16 f(u) = 0.27 (1 + (u x 0.864))  Hitungan 0.32 0.30 0.29 0.28 0.28 0.28 0.30 0.30 0.29 0.28 0.28 0.30 
17 Rn1 = f(t) x f(ed) x f(n/N)  Hitungan 0.97 0.89 0.87 1.02 1.00 0.79 1.11 1.18 1.20 1.02 0.90 0.89 
18 Rn = Rns - Rn1 mm/hari Hitungan 5.67 5.51 5.41 5.30 5.10 4.19 5.14 5.70 6.17 5.87 5.30 5.19 
19 Angka Koreksi  Data 1.100 1.100 1.000 1.000 0.950 0.950 1.000 1.000 1.100 1.100 1.150 1.150 
20 Eto* mm/hari Hitungan 4.52 4.35 4.24 4.31 4.03 3.35 4.04 4.45 4.82 4.59 4.20 4.13 
21 Eto = c x Eto* mm/hari Hitungan 4.98 4.78 4.24 4.31 3.83 3.18 4.04 4.45 5.30 5.05 4.83 4.74 
22 Jumlah hari dalam satu bulan hari Hari 31.00 28.00 31.00 30.00 31.00 30.00 31.00 31.00 30.00 31.00 30.00 31.00 
23 Eto mm/bln  154.29 133.83 131.57 129.19 118.74 95.34 125.17 137.83 159.06 156.43 144.76 147.08 
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Lampiran 7.  Skala Harkat, Indeks dan Kelas Kesesuaian Iklim Di Daerah Penelitian Pada Stasiun Penakar Curah Hujan BPK Patampanua 
Parameter 
                                                                         Kesesuaian Iklim Periode-         
Nilai      November- Nilai 
    
Desember- Nilai     Januari- Nilai 
    
Februari- Nilai Maret- Nilai April- Nilai Mei- 
Februari Maret April* Mei Juni Juli Agustus 
CH Periode Tumbuh (mm) 901.8 94.94 921,5 94.28 888.94 95.37 828.4 97.39 866.9 96.1 801.2 98.29 740.5 99.68 
CH Bulan I 176.1 99.88 282.9 86.61 230.6 93.59 212.2 95.87 195.8 97.69 205.7 96.59 214.7 95.59 
CH Bulan II 282.9 88.61 230.6 95.63 212.2 98.26 195.8 99.16 205.7 99.19 214.7 96.69 250.7 92.91 
CH Bulan III 230.6 95.63 212.2 98.26 195.8 99.16 205.7 99.19 214.7 97.9 250.7 92.91 130.1 68.42 
CH Bulan IV 212.2 94.71 195.8 96.58 205.7 95.48 214.7 94.37 250.7 89.57 130.1 95.64 145 97.5 
Temperatur Rata-rata 
25.84 95.4 25.88 95.3 25.96 95.1 25.97 95.08 25.95 95.13 25.75 95.63 25.53 96.18 
Periode Tumbuh (0C) 
Temperatur Minimum 
25.02 78.63 25.09 78.19 25.17 77.69 25.18 77.63 25.18 77.63 24.95 79.06 24.69 80.69 
Periode Tumbuh (0C) 
Kelembaban Rata-rata 90.67 96.33 91.74 96.47 91.82 96.48 92.39 96.55 86.03 95.75 91.2 96.40 91.31 96.41 
Bulan II 
Kelembaban Rata-rata 91.82 60.4 92.39 60.53 86.03 66.62 91.20 60.27 91.31 60.29 92.41 60.54 92.94 60.65 
Bulan IV 
n/N develop.stage (2nd month) 0.52 97 0.60 95 0.54 99 0.53 97 0.58 97 0.62 93.67 0.46 92.33 
n/N maturation stage 0.54 87 0.53 86.5 0.58 89 0.62 91 0.46 83 0.68 94 0.72 100 
Indeks Iklim (Ic) menurut Storie (1991) 28.030228   26.496744   34.743989   32.856463   28.02642   31.69012   24.744054 
Kesesuaian Iklim   S3   S3   S3   S3   S3   S3   N1 
Indeks Iklim (Ic) menurut Khiddir (1986) 41.146394   40.04807   48.110753   44.500102   41.106117   43.800911   38.739216 
Kesesuaian Iklim   S3   S3   S3   S3   S3   S3   S3 
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Lampiran 8. Tabel PN.2 Besaran Nilai Anggota (Ra) dalam Evaporasi Ekivalen (mm/hari) 
dalam hubungannya dengan letak lintang (untuk daerah Indonesia antara 5 
LU sampai 10 LS 
 
Bulan Letak Lintang 5 LU  4 LU 2 LU 0 LU 2 LS 4 LS 6 LS 8 LS 10 LS 
Januari 13 14.3 14.7 15 15.3 15.5 15.8 16.1 16.1 
Februari 14 15 15.3 15.5 15.7 15.8 16 16.1 16 
Maret 15 15.5 15.6 15.7 15.65 15.6 15.6 15.5 15.3 
April 15.1 15.5 15.3 15.3 15.1 14.9 14.7 14.4 14 
Mei 15.3 14.9 14.6 14.4 14.1 13.8 13.4 13.1 12.6 
Juni 15 14.4 14.2 13.9 13.5 13.2 12.8 12.4 12.6 
Juli 15.1 14.6 14.3 14.1 13.7 13.4 13.1 12.7 11.8 
Agustus 15.3 15.1 14.9 14.8 14.5 14.3 14 13.7 12.2 
September 15.1 15.3 15.3 15.3 15.2 15.1 15 14.9 13.3 
Oktober 15.7 15.1 15.2 15.4 15.5 15.6 15.7 15.8 14.6 
November 14.8 14.5 14.8 15.1 15.3 15.5 15.75 16 15.6 
Desember 14.6 14.1 14.4 14.8 15.1 15.4 15.7 16.1 16 
Min 13 14.1 14.2 13.9 13.5 13.2 12.8 12.4 11.8 
Maks 15.7 15.5 15.6 15.7 15.7 15.8 16 16.1 16.1 
Rerata 14.83 14.86 14.88 14.94 14.89 14.84 14.8 14.73 14.18 
Sumber : Suhardjono, 1994 
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Lampiran 9. Tabel PN.3 Hubungan nilai (Rs) dengan (Ra) dan (n/N) Rs = (0,25 + 0,54 n/N). Ra 
Ra 
Persentase Kecerahan Matahari (n/N) dalam (%) 
20 30 40 50 60 70 80 90 
12 4.3 4.94 5.59 6.24 6.89 7.54 8.18 8.83 
12.2 4.37 5.03 5.69 6.34 7 7.66 8.32 8.98 
12.4 4.44 5.11 5.78 6.45 7.12 7.79 8.46 9.13 
12.6 4.51 5.19 5.87 6.55 7.23 7.91 8.59 9.27 
12,80 4.58 5.27 5.96 6.66 7.35 8.04 8.73 9.42 
13 4.65 5.36 6.06 6.76 7.46 8.16 8.87 9.57 
13.2 4.73 5.44 6.15 6.86 7.58 8.29 9 9.72 
13.4 4.8 5.52 6.24 6.97 7.69 8.42 9.14 9.86 
13.6 4.87 5.6 6.34 7.07 7.81 8.54 9.28 10.01 
13.8 4.94 5.69 6.43 7.18 7.92 8.67 9.41 10.16 
14 5.01 5.77 6.52 7.28 8.04 8.79 9.55 10.3 
14.2 5.08 5.85 6.62 7.38 8.15 8.92 9.68 10.45 
14.4 5.16 5.93 6.71 7.49 8.27 9.04 9.82 10.6 
14.6 5.23 6.02 6.8 7.59 8.38 9.17 9.96 10.75 
14.8 5.3 6.1 6.9 7.7 8.5 9.29 10.09 10.89 
15 5.37 6.18 6.99 7.8 8.61 9.42 10.23 11.04 
15.2 5.44 6.26 7.08 7.9 8.72 9.55 10.37 11.19 
15.4 5.51 6.34 7.18 8.01 8.84 9.67 10.5 11.33 
15.6 5.58 6.43 7.27 8.11 8.95 9.8 10.64 11.48 
15.8 5.66 6.51 7.36 8.22 9.07 9.92 10.78 11.63 
16 5.73 6.59 7.46 8.32 9.18 10.05 10.91 11.78 
16.2 5.8 6.67 7.55 8.42 9.3 10.17 11.05 11.92 
Min 4.3 4.94 5.59 6.24 6.89 7.54 8.18 8.83 
Maks 5.8 6.67 7.55 8.42 9.3 10.17 11.05 11.92 
Rerata 5.05 5.81 6.57 7.33 8.09 8.85 9.62 10.38 
Sumber : Suhardjono, 1994 
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Lampiran 10. Tabel PN.4 Hubungan antara (ea) dan (ed) untuk berbagai keadaan (RH) 
guna penggunaan rumus  Penman 
 
ea (mbar) Besaran ed = (ea x RH) adapun RH dalam (%) 
50 55 60 65 70 75 80 85 90 
29 14.5 15.95 17.4 18.85 20.3 21.75 23.2 24.65 26.1 
29.25 14.63 16.09 17.56 19.01 20.48 21.94 23.4 24.86 26.33 
29.5 14.75 16.23 17.7 19.18 20.65 22.13 23.6 25.08 26.56 
29.75 14.88 16.36 17.85 19.34 20.83 22.31 23.8 25.29 26.78 
30 15 16.5 18 19.5 21 22.5 24 25.5 27 
30.25 15.13 16.64 18.15 19.66 21.18 22.69 24.2 25.71 27.23 
30.5 15.25 16.78 18.3 19.83 21.35 22.88 24.4 25.93 27.45 
30.75 15.36 16.91 18.45 19.99 21.53 23.06 24.6 26.14 27.68 
31 15.5 17.05 18.6 20.15 21.7 23.25 24.8 26.35 27.9 
31.25 15.63 17.19 18.75 20.31 21.88 23.44 25 26.56 28.13 
31.5 15.75 17.33 18.9 20.48 22.05 23.63 25.2 26.78 28.35 
31.75 15.88 17.46 19.05 20.64 22.23 23.81 25.4 26.99 28.58 
32 16 17.6 19.2 20.8 22.4 24 25.6 27.2 28.8 
32.25 16.13 17.74 19.35 20.96 22.58 24.19 25.8 27.41 29.03 
32.5 16.25 17.88 19.5 21.13 22.75 24.38 26 27.63 29.25 
32.75 16.38 18.01 19.65 21.29 22.93 24.56 26.2 27.84 29.48 
33 16.5 18.15 19.8 21.45 23.1 24.75 26.4 28.05 29.7 
33.25 16.63 18.29 19.95 21.61 23.28 24.94 26.6 28.26 29.93 
33.5 16.75 18.43 20.1 21.78 23.45 25.13 26.8 28.48 30.15 
33.75 16.88 18.56 20.25 21.94 23.63 25.31 27 28.69 30.38 
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34 17 18.7 20.4 22.1 23.8 25.5 27.2 28.9 30.6 
34.25 17.13 18.84 20.55 22.26 23.98 25.69 27.4 29.11 30.83 
34.5 17.25 18.98 20.7 22.43 24.15 25.88 27.6 29.33 31.05 
34.75 17.38 19.11 20.85 22.59 24.33 26.06 27.8 29.54 31.28 
35 17.5 19.25 21 22.75 24.5 26.25 28 29.75 31.5 
35.25 17.63 19.39 21.15 22.91 24.68 26.44 28.2 29.96 31.73 
35.5 17.75 19.53 21.3 23.08 24.85 26.63 28.4 30.18 31.95 
35.75 17.88 19.66 21.45 23.24 25.03 26.81 28.6 30.39 32.18 
36 18 19.8 21.6 23.4 25.2 27 28.8 30.6 32.4 
36.25 18.13 19.94 21.75 23.56 25.38 27.19 29 30.81 32.63 
36.5 18.25 20.08 21.9 23.73 25.55 27.38 29.2 31.03 32.85 
36.75 18.38 20.21 22.05 23.89 25.73 27.56 29.4 31.24 33.08 
37 18.5 20.35 22.2 24.05 25.9 27.75 29.6 31.45 33.3 
Sumber : Suhardjono, 1994 
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Lampiran 11. Tabel PN.5 Besaran f (ed), f (ed) = 0,34– 0,044√ ed , guna perhitungan rumus Penman 
ed (mbar) Besaran f (ed) = 0,34– 0,044√ ed, 
0.1 0.2 0.3 0.4 0.5 0.6 0.7 0.8 0.9 
15 0.169 0.168 0.168 0.167 0.167 0.166 0.166 0.165 0.165 
16 0.163 0.163 0.162 0.162 0.161 0.161 0.16 0.16 0.159 
17 0.158 0.158 0.157 0.156 0.156 0.155 0.155 0.154 0.154 
18 0.153 0.152 0.152 0.151 0.151 0.15 0.15 0.149 0.149 
19 0.148 0.147 0.147 0.146 0.146 0.145 0.145 0.144 0.144 
20 0.143 0.142 0.142 0.141 0.141 0.14 0.14 0.139 0.139 
21 0.138 0.137 0.137 0.136 0.136 0.136 0.135 0.135 0.134 
22 0.133 0.133 0.132 0.132 0.131 0.131 0.13 0.13 0.129 
23 0.129 0.128 0.128 0.127 0.127 0.126 0.126 0.125 0.125 
24 0.124 0.124 0.123 0.123 0.122 0.122 0.121 0.121 0.12 
25 0.12 0.119 0.119 0.118 0.118 0.117 0.117 0.117 0.116 
26 0.115 0.115 0.114 0.114 0.113 0.113 0.113 0.112 0.112 
27 0.111 0.111 0.11 0.11 0.109 0.109 0.108 0.108 0.108 
28 0.107 0.106 0.106 0.106 0.105 0.105 0.104 0.104 0.103 
29 0.103 0.102 0.102 0.101 0.101 0.101 0.1 0.1 0.099 
30 0.099 0.098 0.098 0.097 0.097 0.097 0.096 0.096 0.096 
31 0.096 0.094 0.094 0.093 0.093 0.093 0.092 0.092 0.091 
32 0.091 0.09 0.09 0.09 0.089 0.089 0.088 0.088 0.088 
33 0.087 0.086 0.086 0.086 0.086 0.086 0.086 0.084 0.084 
34 0.083 0.083 0.082 0.082 0.082 0.081 0.081 0.08 0.08 
34.5 0.081 0.081 0.08 0.08 0.08 0.079 0.079 0.079 0.078 
35 0.079 0.079 0.079 0.078 0.078 0.077 0.077 0.077 0.076 
Sumber : Suhardjono, 1994 
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Lampiran  12.  Data Pengamatan Unit Lahan 1 
Bentuk Wilayah :  Datar (0-3%) 
Drainase :  Baik 
Penggunaan Lahan :  Kebun Campuran 
Vegetasi  :  Jagung 
Erosi  :  Ringan 
Batuan Permukaan :  0 % 
Lokasi (Desa) : Dusun Banga, Desa Padang Loang, Kecamatan 
Patampanua. 
    119°43'49.849"BT dan 3°45'30.939" LS 
Klasifikasi Tanah : Inceptisols 
Indeks lahan : 22.60 
Produktivitas : 2 ton/ha 
 
Lapisan Kedalaman (cm) Uraian 
1 
 
 
 
 
0 – 50 
 
 
 
 
 
10 YR 6/6 Dark Yellowish Brown, Struktur 
Granular dengan tekstur liat  
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Gambar Profil Tanah dan Penggunaan Lahan Unit Lahan 1 
Lap. 1 
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Lampiran 13.  Data Pengamatan Unit Lahan 2 
Bentuk Wilayah :  Datar (0-3%) 
Drainase :  Baik 
Penggunaan Lahan :  Kebun campuran 
Vegetasi  :  Jagung 
Erosi  :  Kurang 
Batuan Permukaan :  0 % 
Lokasi (Desa) : Dusun Banga, Desa Padang Loang, Kecamatan 
Patampanua. 
    119°43'42.545" BT dan 3°45'16.574" LS 
Klasifikasi Tanah : Ultisols 
Indeks lahan : 40.59 
Produktivitas : 4.1 ton/ha 
 
Lapisan Kedalaman (cm) Uraian 
1 
 
 
 
2 
0 – 35 
 
 
 
35 – 50 
 
 
10 YR 5/2 Grayish Brown, Struktur Gumpal 
dengan tekstur lempung,  
 
 
 
10 YR 6/3 Pale Brown, Struktur Gumpal 
dengan tekstur Liat Berpasir. 
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Gambar Profil Tanah dan Penggunaan Lahan Unit Lahan 2 
Lap. 2 
Lap. 1 
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Lampiran 14.  Data Pengamatan Unit Lahan 3 
Bentuk Wilayah :  Agak datar (3-8%) 
Drainase :  Baik 
Penggunaan Lahan :  Kebun campuran 
Vegetasi  :  Jagung 
Erosi  :  Kurang 
Batuan Permukaan :  2 % 
Lokasi (Desa) : Dusun Padang, Desa Padang Loang, Kecamatan 
Patampanua. 
    119°44'44.614" BT dan 3°45'25.346" LS 
Klasifikasi Tanah : Ultisols 
Indeks lahan : 31.95 
Produktivitas : 3.5 ton/ha 
 
Lapisan Kedalaman (cm) Uraian 
1 
 
 
 
2 
0 – 30 
 
 
 
30 – 50 
 
 
7.5 YR 4/2 Dark  Brown, Struktur Gumpal 
dengan tekstur Liat Berpasir 
 
 
 
10 YR 6/3 Pale Brown, Struktur Gumpal 
dengan tekstur Liat berpasir. 
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Gambar Profil Tanah dan Penggunaan Lahan Unit Lahan 3 
Lap. 1 
Lap. 2 
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Lampiran 15.  Data Pengamatan Unit Lahan 4 
Bentuk Wilayah :  Datar (0-3%) 
Drainase :  Baik 
Penggunaan Lahan :  Kebun campuran 
Vegetasi  :  Jagung 
Erosi  :  Kurang 
Batuan Permukaan :  1 % 
Lokasi (Desa) : Dusun Padang, Desa Padang Loang, Kecamatan 
Patampanua. 
    119°44'14.891"BT dan 3°45'34.999" LS 
Klasifikasi Tanah : Inceptisols  
Indeks lahan : 16.50 
Produktivitas : 1.5 ton/ha 
 
Lapisan Kedalaman (cm) Uraian 
1 
 
 
 
 
0 – 60 
 
 
 
 
 
10 YR 7/4 Very Pale Brown, Struktur 
Granular dengan tekstur liat 
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Gambar Profil Tanah dan Penggunaan Lahan Unit Lahan 4 
Lap. 1 
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Lampiran 16.  Data Pengamatan Unit Lahan 5 
Bentuk Wilayah :  Datar (0-3%) 
Drainase :  Baik 
Penggunaan Lahan :  Kebun campuran 
Vegetasi  :  Jagung 
Erosi  :  Kurang 
Batuan Permukaan :  1 % 
Lokasi (Desa) : Dusun Banga, Desa Padang Loang, Kecamatan 
Patampanua. 
    119°43'21.118" BT dan 3°45'3.435" LS 
Klasifikasi Tanah : Ultisols 
Indeks lahan : 13.57 
Produktivitas : 1 ton/ha 
 
Lapisan Kedalaman (cm) Uraian 
1 
 
 
 
2 
0 – 30 
 
 
 
30 – 50 
 
 
7.5 YR 4/2 Dark  Brown, Struktur Gumpal 
dengan tekstur liat berpasir 
 
 
 
7.5 YR 6/2 Brown, Struktur Gumpal dengan 
tekstur liat. 
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Lap. 1 
Lap. 2 
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Gambar Profil Tanah dan Penggunaan Lahan Unit Lahan 5 
Lampiran 17.  Data Pengamatan Unit Lahan 6 
Bentuk Wilayah :  Datar (0-3%) 
Drainase :  Baik 
Penggunaan Lahan :  Kebun campuran 
Vegetasi  :  Jagung  
Erosi  :  Kurang 
Batuan Permukaan :  1 % 
Lokasi (Desa) : Dusun Palita, Desa Padang Loang, Kecamatan 
Patampanua. 
    119°44'40.39" BT dan 3°44'33.024" LS 
Klasifikasi Tanah : Ultisols 
Indeks lahan : 33.49 
Produktivitas : 3 ton/ha 
 
Lapisan  Kedalaman (cm) Uraian 
1 
 
 
 
2 
0 – 15 
 
 
 
15 – 45 
 
 
7.5 YR 8/2 Pinkish White, Struktur Gumpal 
dengan tekstur liat 
 
 
 
7.5 YR 8/4 Pink, Struktur Gumpal dengan 
tekstur lempung 
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Gambar Profil Tanah dan Penggunaan Lahan Unit Lahan 6 
Lap. 1 
Lap. 2 
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Lampiran 18.  Data Pengamatan Unit Lahan 7 
Bentuk Wilayah :  Agak Datar (3-8%) 
Drainase :  Baik 
Penggunaan Lahan :  Kebun campuran 
Vegetasi  :  Jagung 
Erosi  :  Kurang 
Batuan Permukaan :  2 % 
Lokasi (Desa) : Dusun Palita, Desa Padang Loang, Kecamatan 
Patampanua. 
    119°44'45.033" BT dan 3°44'11.921" LS 
Klasifikasi Tanah : Ultisols 
Indeks lahan : 29.41 
Produktivitas : 2.5 ton/ha 
 
Lapisan Kedalaman (cm) Uraian 
1 
 
 
 
2 
0 – 35 
 
 
 
35 – 50 
 
 
10 YR 6/3 Pale Brown, Struktur Gumpal 
dengan tekstur liat berpasir 
 
 
 
10 YR 7/4 Very Pale Brown, Struktur Gumpal 
dengan  tekstur liat berdebu 
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Gambar Profil Tanah dan Penggunaan Lahan Unit Lahan 7 
Lap. 1 
Lap. 2 
